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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Islamic Corporate Governance, 

Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan, dan Leverage terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan sumber data dari Daftar Efek Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan 

yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah selama periode tahun 2015 – 2020, dengan 

menggunakan metode purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 174 

observasi. Metode analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif, dan uji 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate 

Governance berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting, kinerja keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting, kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting, dan leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 

 

Kata Kunci : Islamic Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Kinerja 

Lingkungan, Leverage, Islamic Social Reporting. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of Islamic Corporate Governance, Financial 

Performance, Environmental Performance, and Leverage on the disclosure of 

Islamic Social Reporting. This type of research is a quantitative descriptive study 

with data sources from the Stock List. The population in this study are companies 

listed on the Sharia Securities List during the period 2015 – 2020, using the 

purposive sampling method, a sample of 174 observations was obtained. The data 

analysis method used is descriptive statistics, and multiple linear regression test. 

The results show that Islamic Corporate Governance has a significant negative 

effect on the disclosure of Islamic Social Reporting, financial performance has a 

significant positive effect on the disclosure of Islamic Social Reporting, 

environmental performance has no effect on the disclosure of Islamic Social 

Reporting, and leverage has no significant effect on the disclosure of Islamic Social 

Reporting.  

 

Keywords : Islamic Corporate Governance, Financial Performance, 

Environmental Performance, Leverage, Islamic Social Reporting. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini menguji tentang Islamic corporate governance, kinerja 

keuangan, kinerja lingkungan, dan leveragesebagai faktor yang mampu 

mempengaruhi Islamic Social Reporting. Pada penelitian ini digunakan 4 

hipotesis yang diindikasi mampu mempengaruhi Islamic Social Reporting yaitu 

Islamic Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan, 

Leverage. Islamic Social Reporting merupakan perluasan pelaporan sosial yang 

digunakan untuk mengukur pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

serta mengukur tingkat kesyariahan sebuah perusahaan. Terdapat 4 hipotesis 

dalam penelitian ini, yaitu: a) Islamic corporate governance berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Islamic social reporting, b) Kinerja keuangan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting, c) Kinerja 

lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting, 

d) Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada 

Daftar Efek Syariah (DES) periode 2015 – 2020. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Dari 2.670 data (445 Perusahaan x 6 

tahun) amatan terdapat sebanyak 174 sampel (29 perusahaan x 6 tahun) yang 

memenuhi kriteria. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan 

tahunan. Dalam pengujian menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

dengan aplikasi SPSS.  

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam studi ini, dapat disimpulkan 

bahwa Islamic corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic social reporting, kinerja keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan  Islamic social reporting, kinerja lingkungan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting, dan leverage 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, tanggung jawab sosial perusahaan atau juga bisa disebut 

Corporate Social Responsibility (CSR) semakin menjadi sorotan penting bagi 

perusahaan karena pada dasarnya konsep ini dianggap sebagai inti pada etika 

bisnis setiap perusahaan. Perusahaan telah banyak berbicara tentang tanggung 

jawab sosial akhir-akhir ini dan melakukannya dalam laporan tahunan mereka. 

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kualitas 

hidup karyawan, masyarakat, dan lingkungan sekitar, perusahaan berkomitmen 

pada tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Hal ini memiliki arti bahwa 

perusahaan tidak hanya harus menyediakan laporan keuangan kepada pemilik 

modal, khususnya para pemegang saham, tetapi juga akan memiliki tanggung 

jawab yang lebih besar daripada hanya mencari keuntungan untuk para 

pemegang saham (Asyhari, 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan 

harus memberikan informasi tentang pertanggung-jawaban sosial terkait dampak 

lingkungan dari tindakan yang mereka lakukan.
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Indonesia adalah suatu negara yang mayoritas penduduknya memeluk 

agama Islam. Hal tersebut membuat konsep syariah semakin berkembang di 

kehidupan masyarakat Indonesia. Dengan munculnya gagasan ini, beberapa 

bisnis di Indonesia menjalankan operasinya sesuai dengan syariah, termasuk 

mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan Islam. 

Setiap tahun, kualitas dan jumlah laporan CSR di Indonesia meningkat. 

Sebelumnya, laporan CSR bersifat sukarela, tetapi sekarang wajib karena 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74 

menetapkan bahwa laporan tahunan harus mencakup laporan pelaksanaan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Namun, mengenai pelaporan tanggung 

jawab sosial yang sesuai dengan prinsip Islami sejauh ini masih memiliki sifat 

sukarela (voluntary), yang berakibat laporan setiap perusahaan syariah menjadi 

tidak sama karena tidak adanya standar yang berlaku tentang pelaporan CSR 

syariah (Kamelia, 2018). Sejauh ini, perusahaan syariah masih menggunakan 

Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI) untuk mengukur tanggung jawab 

sosial. Namun, dianggap tidak tepat untuk perusahaan syariah karena indeks ini 

seharusnya meminta perusahaan syariah untuk mengungkapkan informasi yang 

membuktikan bahwa mereka menjalankan operasi mereka sesuai dengan prinsip 

syariah (Kurniawati dan Yaya 2017). Hal ini dapat dibuktikan dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Putra (2015) yangg menyatakan bahwa 

pengungkapan ISR pada perusahaan publik baru mencapai 57,22%, sedangkan 

pada penelitian lain yang dilakukan oleh Khoirudin (2013) hanya mencapai 

55,20%, dan hasil dari penelitian Anggraini dan Wulan (2019) menjelaskan 
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bahwa penelitian ini mencapai angka 74,40%. Ini berarti bahwa pengungkapan 

ISR belum maksimal. 

Kerangka pelaporan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions) atau juga dikenal dengan sebutan 

Islamic Social Reporting (ISR). ISR pertama kali disebutkan oleh Ros Haniffa 

pada tahun 2002 dalam jurnal penelitian yang berjudul Disclosure of Social 

Reporting An Islamic Perspective. Kemudian, pada tahun 2009, Othman et al. 

mengembangkan ISR dalam jurnal penelitian yang berjudul Determinants of 

Islamic Social Reporting Among Top Shariah-Approved Companies in Bursa 

Malaysia. Untuk melakukan salah satu pengukurannya, Indeks ISR digunakan 

dengan mengungkapkan pokok ISR yang disesuaikan dengan tema penelitian 

Othman dkk (Astuti, 2013). 

Karena penelitian tentang pengungkapan ISR saat ini sebagian besar 

fokus pada perusahaan perbankan syariah dan jarang melakukan penelitian 

tentang pengungkapan ISR untuk perusahaan non keuangan di pasar modal, 

terutama di Indonesia, penelitian ini masih kurang luas. Padahal banyak faktor 

selain keuangan saja yang dapat digunakan untuk mendukung pengungkapan 

ISR, seperti faktor lingkungan atau faktor internal perusahaan di perusahaan non 

keuangan sesuai dengan penelitian dari Othman, Thani, dan Ghani (2009) bahwa 

ada 6 tema pengungkapan ISR yaitu keuangan dan investasi, produk/jasa, 

karyawan, masyarakat, lingkungan, dan tata kelola perusahaan. Masing-masing 

tema terdiri atas beberapa item dengan total keseluruhan berjumlah 43 item. Ide 
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pokok pada penelitian ini disesuaikan dengan beberapa tema yang terdapat pada 

penelitian Othman et al. (2009). 

Konsep Good Corporate Governance (GCG) diterapkan melalui 

pengungkapan ISR. Tata kelola perusahaan, juga dikenal sebagai "tata kelola 

perusahaan", adalah sistem yang mengatur dan mengawasi operasi perusahaan 

(Faradilla, 2018). Bentuk turunan dari GCG adalah Islamic Corporate 

Governance (ICG). Struktur ICG menunjukkan hubungan antara beberapa pihak 

yang saling berkaitan dalam menentukan arah dan kinerja perusahaan yaitu 

dewan komisaris, dewan direksi, dewan pengawas syari’ah dan komite audit. 

Semua pihak yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi pengungkapan ISR.  Namun menurut Masyukoh (2012) dalam 

Faradilla (2018), pelaksanaan ICG dianggap belum optimal karena tidak semua 

lembaga yang relevan dapat melakukan pengawasan dan responsibilitas yang 

efektif terhadap masalah internal, negara, hukum, dan stakeholder lain.  Jadi, 

karena tidak ada pengawasan yang baik, pihak-pihak tersebut menghindari 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dari 

Asyhari (2016) mengungkapkan bahwa ukuran dewan pengawas syariah berdampak 

positif namun tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR, sedangkan ukuran 

komite audit berdampak positif secara signifikan. Hasil ini berbanding terbalik 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawati dan Yaya (2017) 

yang membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan ISR, dan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR. Pada penelitian yang dilakukan Faradilla (2018) membuktikan 
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bahwa pengungkapan ISR tidak terpengaruh secara signifikan oleh ukuran dewan 

komisaris dan dewan pengawas syariah. 

Kinerja keuangan adalah suatu hasil yang dicapai perusahaan dalam 

mengelola aset perusahaan pada periode tertentu (Chasanah, 2015). Pengukuran 

pada kinerja keuangan menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan suatu laba (Aini et al., 

2017). Semakin besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, 

maka manajemen akan memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi 

tanggung jawab sosialnya. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Kurniawati dan 

Yaya (2017) yang mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap ISR. Sedangkan pada penelitian Lestari (2016) mengungkapkan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR dikarenakan 

hal tersebut merupakan kebutuhan para stakeholder sehingga perusahaan harus 

tetap mengungkapkan laporannya walaupun laba yang dihasilkan rendah 

maupun tinggi. 

Kinerja lingkungan mencerminkan sejauh mana perusahaan peduli 

terhadap lingkungan. Semakin tinggi nilai kinerja lingkungan yang dicapai, 

semakin positif pandangan masyarakat dan investor terhadap perusahaan 

tersebut (Aini et al., 2017). Jika perusahaan mendapatkan pandangan positif, 

maka perusahaan semakin termotivasi untuk mengungkapkan tanggung jawab 

sosial perusahaan lebih luas. Pada penelitian dari (Asmara dan Safira 

2016)mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan ISR dan berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari 
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Aini et al. (2017) yang membuktikan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

namun tidak signifikan yang berarti kinerja lingkungan tidak memberikan 

pengaruh yang cukup besar bagi perusahaan untuk mengungkapkan tanggung 

jawab sosialnya. 

Leverage adalah rasio pembanding antara aset dan kewajiban yang biasa 

digunakan perusahaan. Ini menunjukkan seberapa jauh perusahaan dapat 

dibiayai oleh hutang. (Aini et al., 2017).  Perusahaan dengan leverage tinggi 

menghadapi tekanan yang lebih besar dari bank, kreditur, dan investor. Untuk 

meringankan tekanan ini, mereka harus melakukan aktivitas sosial dan 

mengungkap lebih luas untuk menunjukkan kepada bank, kreditur, dan investor 

bahwa perusahaan tidak mengalami masalah keuangan dan memiliki kepedulian 

terhadap para stakeholder. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Astuti (2013) mengungkapkan jika leverage memiliki pengaruh namun tidak 

signifikan. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Anggraini dan Wulan 

(2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis pengaruh mekanisme Islamic Corporate Governance, Kinerja 

Keuangan, Kinerja Lingkungan dan Leverage terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah dan 

mengikuti PROPER pada periode 2015 - 2020. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kurniawati and Yaya (2017) yaitu 

pada penelitian ini bukan lagi menggunakan good corporate governance melainkan 

menggunakan islamic corporate governance serta tambahan variabel leverage 

sebagai variabel independen. Pemilihan islamic corporate governance sebagai 
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variabel independen dinilai dapat digunakan sebagai prasarana pendukung praktek 

pengungkapan ISR yang sesuai dengan tata kelola perusahaan syariah dan belum 

begitu banyak dilakukan, sedangkan pemilihan leverage dikarenakan terdapat 

banyak referensi pendukung yang memudahkan penelitian namun dengan hasil yang 

masih beragam sehingga dilakukannya penelitian ini untuk membuktikan 

pengaruhnya terhadap ISR. 

1.2 Rumusan Masalah 

Karena tidak ada standar dasar untuk pengungkapan tanggung jawab 

sosial, pengungkapan ISR masih dilakukan secara sukarela. Dinilai bahwa 

pengungkapan ISR dapat meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dan 

memberikan informasi penting dengan memperhatikan kepatuhan syariah dalam 

pengambilan keputusan. Sebelumnya, penelitian tentang pengungkapan ISR 

sudah pernah dilakukan, seperti  pengungkapan ISR yang dipengaruhi oleh 

corporate governance (Asyhari 2016; Faradilla 2018; Kurniawati dan Yaya 

2017), kinerja keuangan (Astuti 2013; Kurniawati dan Yaya 2017; Lestari 2016; 

Putri 2014), kinerja lingkungan(Asmara dan Safira 2016; Kurniawati dan Yaya 

2017), leverage (Astuti, 2013; Asyhari, 2016; Lestari, 2016; Muslimah, 2017). 

Namun hasil-hasil penelitian tersebut belum ada yang konsisten. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar 

pada Daftar Efek Syariah di Indonesia? 
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2. Bagaimana pengaruh Kinerja Keuangan terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah 

di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah 

di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Leverage berpengaruh pengungkapan Islamic Social 

Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Islamic 

Corporate Governance terhadap Islamic Social Reporting perusahaan yang 

terdaftar pada Daftar Efek Syariah di Indonesia. 

2. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Kinerja 

Keuangan terhadap Islamic Social Reporting perusahaan yang terdaftar 

pada Daftar Efek Syariah di Indonesia. 

3. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruhKinerja 

Lingkungan terhadap Islamic Social Reporting perusahaan yang terdaftar 

pada Daftar Efek Syariah di Indonesia. 
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4. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Leverage 

terhadap Islamic Social Reporting perusahaan yang terdaftar pada Daftar 

Efek Syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dan diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya mengenai ISR dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

2. Bagi Praktisi 

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perusahaan yang masuk dalam Daftar Efek Syariah sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan untuk melakukan tanggung jawab 

sosialnya sesuai dengan prinsip syariah dan lebih memadai. 

b. Bagi calon investor dan kreditor, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan 

keputusan kredit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan karena berkaitan dengan 

nilai dan norma yang dipegang perusahaan dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, serta menjadi faktor strategis untuk perkembangan 

perusahaan di masa depan. Legitimasi dapat dilihat sebagai penyamaan persepsi 

atau anggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas sesuai, layak, 

atau selaras dengan norma, nilai, kepercayaan, dan definisi yang berkembang 

secara sosial. (Damayanti, 2008). 

Legitimasi diharapkan dapat mendukung keberlanjutan perusahaan 

dengan membawa manfaat dan sumber daya potensial. Oleh karena itu, 

legitimasi dapat digunakan sebagai alat untuk mengendalikan strategi 

perusahaan, terutama dalam usaha menempatkan diri sebagai entitas yang 

berpihak pada kepentingan masyarakat. Biasanya, perusahaan memanfaatkan 

laporan tahunan untuk menunjukkan tanggung jawab lingkungan mereka, 

sehingga dapat diterima oleh masyarakat. Menurut Gray, Kouhy, & Lavers 

(2012) dalam Sari dan Prihandini (2019)Teori legitimasi adalah sistem 

manajemen perusahaan yang berorientasi pada penyelarasan terhadap individu, 

masyarakat, dan pemerintah. 
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Teori legitimasi adalah kontrak sosial antara entitas dan masyarakat 

yang memungkinkan perusahaan untuk mencapai tujuan mereka tanpa 

mengorbankan satu sama lain. Menurut pengertian ini, aktivitas perusahaan 

adalah tanggung jawab sosial, yang berarti bahwa perusahaan harus melakukan 

sesuatu karena tekanan dari lingkungannya, seperti tekanan sosial, politik, atau 

ekonomi. Manfaat yang dirasakan tidak hanya dirasakan oleh perusahaan tetapi 

juga masyarakat sekitar (Lestari, 2016). 

Teori legitimasi menjadi dasar bagi pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Dalam teori ini, dinyatakan bahwa perusahaan akan secara 

sukarela melaporkan segala aktivitasnya jika hal tersebut diharapkan oleh 

komunitas untuk memastikan operasi perusahaan sesuai dengan batasan dan 

norma yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, pengungkapan CSR oleh 

perusahaan dapat diartikan sebagai alat untuk memastikan bahwa perilaku 

perusahaan tetap berada dalam koridor yang dapat diterima secara sosial oleh 

lingkungan dan masyarakat (Faradilla, 2018). 

Teori legitimasi dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

struktur Corporate Governance—seperti ukuran dewan komisaris, ukuran 

dewan direksi, ukuran dewan pengawas syariah, dan ukuran komite audit—

dengan kinerja keuangan, kinerja lingkungan, dan leverage.  

Penerapan teori legitimasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

program-program yang dijalankan oleh perusahaan bertujuan untuk memperoleh 

nilai positif dan legitimasi dari masyarakat, sehingga perusahaan dapat bertahan, 

berkembang, dan meraih keuntungan di masa depan. Selain itu, penerimaan 
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perusahaan oleh masyarakat diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan 

dan profitabilitasnya, yang pada akhirnya dapat mendorong investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

2.2 Islamic Social Reporting 

 Menurut Haniffa (2002) dalam Anggraini dan Wulan (2019), Islamic 

Social Reporting (ISR) adalah lanjutan dari pelaporan sosial yang berkaitan 

dengan perspektif spiritual dan keinginan masyarakat umum terhadap peran 

perusahaan dalam ekonomi. ISR adalah perluasan dari pelaporan sosial yang 

didasarkan pada syariat Islam dan merupakan perluasan dari pelaporan kinerja 

sosial perusahaan yang berbasis syariah. Konsepnya menghasilkan berbagai 

aspek, termasuk moral, material, dan spiritual. 

 Islamic Social Reporting tidak hanya membantu pengambilan 

keputusan bagi pihak muslim melainkan juga untuk membantu perusahaan 

dalam melakukan pemenuhan kewajiban terhadap Allah SWT dan masyarakat. 

Perumusan kerangka social reporting dalam perspektif Islam harus 

berlandaskan pada tiga dimensi Haniffa (2002) dalam Anggraini dan Wulan 

(2019). Ketiga dimensi tersebut yakni, mencari ridho Allah SWT; memberikan 

keuntungan kepada masyarakat; mencari kekayaan untuk memenuhi kebutuhan. 

ISR digunakan untuk menunjukkan rasa tanggung jawab kepada Allah SWT dan 

masyarakat serta untuk meningkatkan transparansi operasi bisnis dengan 

memberikan informasi yang relevan dengan mempertimbangkan kebutuhan 

spiritual investor muslim atau kepatuhan syariah saat membuat keputusan. 
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 Islamic Social Reporting adalah indeks yang digunakan untuk menilai 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan tingkat kesyariahan 

lembaga keuangan Syariah (Asyhari, 2016). Indeks ini merupakan harapan 

masyarakat yang tidak hanya menyangkut tentang perusahaan dalam 

perekonomian, tetapi juga sebagai peran perusahaan dalam perspektif spiritual. 

Indeks Islamic Social Reporting terdiri atas item-item standar CSR yang 

ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan oleh para peneliti 

mengenai item-item CSR yang patut diungkapkan oleh entitas Islam (Merina & 

Verawaty, 2016). Indeks ISR adalah item-item pengungkapan yang digunakan 

sebagai indikator dalam pelaporan kinerja sosial institusi bisnis syariah. Indeks 

ISR menurut Haniffa (2002) dalam Othman, Thani, dan Ghani (2009) 

berdasarkan 5 tema pengungkapan, yaitu keuangan dan investasi, produk, 

karyawan, masyarakat, dan lingkungan. Sedangkan menurut Merina dan 

Verawaty (2016), Indeks ISR memiliki beberapa tema pengungkapan, antara 

lain : 

1. Pendanaan dan Investasi (Finance and Investment) 

Indikator ini menjelaskan sumber dana yang digunakan untuk investasi 

dan pembiayaan yang aman dari riba, gharar, dan transaksi yang dilarang 

oleh Islam. Ini juga menjelaskan kebijakan perusahaan untuk menangani 

pelanggan yang tidak puas. 

2. Produk dan Jasa 
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Indikator dalam tema ini menyangkut masalah status kehalalan produk, 

keamanan dan kualitas produk, hingga pelayanan kepada konsumen. 

3. Karyawan 

Di sini, indikator menekankan prinsip Islam, seperti karakteristik pekerja, 

pendidikan dan pelatihan, dan kenyataan bahwa setiap pekerja memiliki 

kesempatan yang sama. 

4. Masyarakat 

Tema masyarakat sangat terkait dengan konsep tanggung jawab sosial. 

Indikator ini lebih menekankan pengungkapan yang terkait dengan prinsip 

Islam seperti soddaqoh dan waqaf, serta kegiatan amal lainnya. 

5. Lingkungan 

Salah satu indikator yang ditekankan dalam topik ini adalah prinsip 

keseimbangan, kesederhanaan, dan tanggung jawab dalam menjaga 

lingkungan, seperti tidak melakukan pencemaran dan selalu menjaga 

lingkungan bersih. 

6. Tata Kelola Organisasi 

Untuk menghindari transaksi haram dalam suatu perusahaan, indikator 

dalam tema terakhir adalah pengungkapan tentang status kepatuhan 

syariah. 

2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Islamic Social Reporting 

Banyak faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan ISR, namun 

penelitian ini hanya berfokus pada faktor-faktor mekanisme tata kelola 

perusahaan secara Islam, yaitu ukuran dewan komisaris, independensi dewan 
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komisaris, komite audit, dan dewan pengawas syariah. Selain itu, penelitian ini 

juga mempertimbangkan kinerja keuangan yang diwakili oleh tingkat 

profitabilitas, kinerja lingkungan, dan leverage. 

2.3.1 Islamic Corporate Governance 

 Menurut Sutedi (2011) dalam Rini (2018), Good Corporate Governance 

adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya untuk meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Salah satu 

bentuk penerapan dari Good Corporate Governance adalah Islamic Corporate 

Governance. 

 Menurut Najmudin (2011) dalam Endraswati (2017), Corporate 

Governance dalam Islam adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan untuk mencapai tujuan dengan melindungi kepentingan dan hak 

semua pemangku kepentingan, menggunakan konsep dasar pengambilan 

keputusan yang didasarkan pada epistemologi sosial-ilmiah Islam yang 

berlandaskan ketauhidan kepada Allah. Tata kelola perusahaan Islami, yang 

selaras dengan prinsip ekonomi Islam, dikembangkan berdasarkan teori 

stakeholder, dengan memperhatikan kepentingan seluruh pemangku 

kepentingan secara adil sesuai dengan aturan syariah serta hak kepemilikan dan 

kontrak perjanjian Islami. Dewan Syariah memainkan peran utama dalam tata 

kelola perusahaan Islami sebagai dewan penasihat dan pengawas kepatuhan 

syariah. Salah satu fokus utama dalam tata kelola ini adalah memastikan 
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kepatuhan terhadap prinsip syariah yang mengikat semua pemangku 

kepentingan dalam memenuhi kewajiban dan memperoleh hak atas perusahaan. 

 Menurut Endraswati (2017) yang membedakan corporate governance di 

perusahaan syariah dari perusahaan konvensional adalah adanya dewan 

pengawas syariah dalam struktur tata kelolanya. Mekanisme lain yang 

membedakan antara perusahaan konvensional dan syariah adalah cara 

pengambilan keputusannya. Pengambilan keputusan di perusahaan syariah 

didasarkan pada hukum Islam, yaitu Al-Qur'an dan Sunah Rasulullah saw., 

sedangkan perusahaan dengan corporate governance konvensional lebih 

menekankan kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan pemerintah. 

Selain itu, empat sifat wajib rasul shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah 

dijadikan sebagai prinsip kepemimpinan dalam Islam (Endraswati, 2017). 

Karena itu pula, empat sifat wajib rasul tersebut dijabarkan dalam aplikasi 

Islamic Corporate Governance yang didasarkan pada hukum Al Qur’an dan 

Hadist. 

 Tata kelola perusahaan Islami menggambarkan hubungan antara 

berbagai pihak, seperti dewan direksi, dewan komisaris, komite audit, dan dewan 

pengawas syariah, dalam menentukan arah dan kinerja perusahaan. Semua pihak 

dalam tata kelola Islami diperkirakan dapat memengaruhi pengungkapan Islamic 

Social Reporting. Lorenda et.al (2016) dalam Endraswati (2017), berpendapat 

bahwa prinsip corporate governance dalam model Islam mencakup 

accountability, responsibility, transparency, correctness, integrity dan 

competencies. 
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 Semua pihak yang terlibat dalam tata kelola perusahaan menjalankan 

fungsi sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan Islami. Dewan 

komisaris dan dewan pengawas syariah bertugas mengawasi manajemen. Dewan 

komisaris memiliki wewenang untuk mendorong manajemen agar 

mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan dewan 

pengawas syariah berfungsi untuk memastikan bahwa operasional perusahaan 

sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah (Khoirudin, 2013). Dewan direksi 

bertanggung jawab menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan prinsip 

syariah Islam dan menyediakan informasi yang jelas dan akurat tanpa manipulasi 

untuk pengungkapan ISR, sesuai dengan prinsip transparansi ICG. Komite audit 

harus memiliki pemahaman yang baik tentang akuntansi sesuai dengan prinsip 

kompetensi ICG. Tugas komite audit meliputi membantu dewan komisaris 

dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan, 

bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris dan Allah SWT, serta 

memastikan bahwa pihak manajemen mengungkapkan informasi secara 

menyeluruh, termasuk dalam pengungkapan ISR. 

 Jumlah orang yang terlibat dalam manajemen perusahaan menentukan 

kekuatan manajemen islami. Jumlah anggota dewan komisaris perusahaan dan 

informasinya didapat dari laporan tahunan perusahaan (Kurniawati dan Yaya 

2017). Penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak dewan komisaris di 

perusahaan, semakin banyak pengawasan yang dilakukan, yang berarti 

manajemen lebih mungkin menyembunyikan informasi. Parameter yang 

digunakan untuk mengevaluasi dewan pengawas syariah adalah jumlah dewan 



19 

 

 

pengawas syariah. Jumlah DPS yang dinilai dapat meningkatkan pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan sesuai syariat Islam. Akibatnya, DPS dapat 

berdampak pada pengungkapan ISR bank Syariah (Faradilla, 2018).  

 Jumlah dewan direksi sebuah perusahaan menentukan seberapa besar 

dewan direksinya. Jumlah dewan direksi biasanya terkait dengan kebijakan dan 

konsekuensi mengenai batas jumlah dewan direksi yang berfungsi sebagai 

pengawasan internal perusahaan untuk mengawasi manajernya (Faradilla, 

2018). Penelitian tersebut menemukan bahwa lebih banyak dewan direksi 

perusahaan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi manajemen untuk 

melakukan tugas dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip perusahaan 

manajemen. Jumlah komite audit dalam laporan perusahaan tahunan 

menentukan ukuran komite audit Faradilla (2018) mengungkapkan bahwa 

komite audit dinilai dapat mendorong manajemen selaku pelaksana operasional 

perusahaan untuk mengungkapkan ISR, sehingga semakin banyak jumlah 

anggota audit pada perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan 

untuk mengungkapkan ISR. 

2.3.2 Kinerja Keuangan 

Kinerjal seringl kalil dihubungkanl denganl kondisil keuanganl 

perusahaanl yangl berujungl padal besarnyal labal ataul rugil yangl dihasilkanl 

perusahaan.l Kinerjal jugal berkaitanl denganl kegiatanl operasionall 

perusahaanl yangl meliputil aspekl pemasaran,lkeuangan,lteknologi,l 

penghimpunanl danl penyaluranl dana,l sertal sumberl dayal manusia.l Denganl 
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adanyal kinerja,l kital dapatl menjelaskanl tingkatl kesehatanl perusahaanl padal 

periodel tertentu. 

Menurutl Stoienescu,l Marin,l danl Marial (2012),l kinerjal keuanganl 

merupakanl konsepl yangl digunakanl setiapl entitasl danl akuntan,l 

manajemen,l ataul profesionall audit.l Kinerjal keuanganl adalahl hasill ataul 

prestasil yangl telahl dicapail olehl manajemenl perusahaanl dalaml mengelolal 

asetl perusahaanl secaral efektifl selamal periodel tertentul (Rudiantol 2013l 

dalaml Chasanahl 2015).l Secaral garisl besar,l kinerjal keuanganl dapatl 

diartikanl sebagail gambaranl pencapaianl perusahaanl yangl berupal hasill 

yangl dilaluil denganl berbagail aktivitasl yangl digunakanl untukl meninjaul 

sejauhl manal perusahaanl sudahl menjalankanl standarl akuntansil secaral baikl 

danl benarl sesuail analisisl laporanl keuanganl berdasarkanl indikatorl 

kecukupanl modal,l likuiditas,l danl profitabilitasl perusahaan.l Kinerjal 

keuanganl bisal dinilail daril penyusunanl laporanl keuanganl yangl 

memaparkanl tentangl labal ataul rugil perusahaanl melaluil rasiol profitabilitasl 

yangl menjadil tujuanl utamal daril kegiatanl perusahaan. 

Profitabilitasl adalahl kemampuanl perusahaanl dalaml menghasilkanl 

labal (Kurniawatil danl Yayal 2017).l Menganalisisl profitabilitasl merupakanl 

hall pentingl bagil paral kreditorl danl investorl gunal mempertimbangkanl danl 

menentukanl berbagail macaml keputusan.l Menurutl Sutrisnol (2013)l 

dalam(Asmaral danl Safiral 2016),l rasiol profitabilitasl dapatl diukurl melaluil 

berbagail macaml caral yaitul menggunakanl Indikatorl Profitl Margin,l Returnl 

onl Asset,l Returnl onl Equity,l Returnl ofl Investment,l danl Earningl Perl 

https://dosenakuntansi.com/rasio-profitabilitas
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Share.l Padal penelitianl ini,l pengukuranl profitabilitasl dilakukanl denganl 

menggunakanl Returnl Onl Assetsl Ratiol (ROA).l ROAl merupakanl rasiol 

profitabilitasl yangl dipergunakanl untukl mengetahuil kemampuanl 

perusahaanl dalaml menghasilkanl labal bersihl melaluil penggunaanl sejumlahl 

aktival perusahaan.l Semakinl tinggil profitabilitasl berartil semakinl tinggil 

keuntunganl perusahaanl yangl dihasilkanl danl semakinl banyakl produksil 

yangl dilakukan.l Hall inil menyebabkanl semakinl luasl pengungkapanl yangl 

dilakukanl perusahaan.l Janggul (2004)l dalaml Putril (2014)l berpendapatl 

bahwal perusahaanl denganl profitabilitasl yangl lebihl tinggil kemungkinanl 

akanl mengungkapkanl informasil yangl lebihl dibandingkanl perusahaanl 

denganl profitabilitasl yangl kurang. 

Suatul pendekatanl manajemenl dalaml menghadapil lingkunganl yangl 

dinamisl denganl berbagail kemungkinanl yangl timbul,l sertal kemampuanl 

untukl mempertemukanl tekananl sosiall reaksil masyarakatl merupakanl wujudl 

daril pengungkapanl tanggungl jawabl sosiall perusahaan.l Denganl demikian,l 

diperlukanl keterampilanl manajemenl untukl mempertahankanl perusahaanl 

dalaml lingkunganl masal kinil (Putri,l 2014).l Menurutl Grayl etl alll (1995)l 

dalaml Putril (2014)l profitabilitasl merupakanl faktorl yangl memberikanl 

kebebasanl kepadal manajemenl untukl mengungkapkanl pertanggungjawabanl 

sosiall kepadal paral stakeholders.l Apabilal keuntunganl yangl dihasilkanl 

perusahaanl sedangl tinggi,l pihakl manajemenl akanl termotivasil untukl 

mengungkapkanl informasil secaral rincil tentangl tanggungl jawabl sosiall 

perusahaanl untukl mendapatkanl nilail lebihl daril paral stakeholdersl maupunl 
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pihakl luarl yangl berkepentingan.l Yangl berartil bahwal semakinl tinggil 

tingkatl profitabilitasl perusahaan,l semakinl tinggil pulal tingkatl 

pengungkapanl informasil sosiall danl pertanggungjawabanl perusahaan. 

2.3.3 Kinerjal Lingkungan 

Kinerjal lingkunganl merupakanl kinerjal perusahaanl yangl 

menunjukkanl kepedulianl dalaml menghasilkanl lingkunganl yangl baikl 

(Kurniawatil danl Yayal 2017).l Menurutl Bukit,l Haryanto,l danl Gintingl 

(2018),l kinerjal lingkunganl adalahl kegiatanl perusahaanl untukl menciptakanl 

praktikl hijaul danl memulihkanl kelestarianl lingkungan.l Pemerintahl melaluil 

Kementerianl Lingkunganl Hidupl membentukl Programl Penilaianl Peringkatl 

Kinerjal Perusahaanl dalaml Pengelolaanl Lingkunganl Hidupl (PROPER)l 

sejakl tahunl 2002l dil bidangl pengendalianl dampakl lingkunganl untukl 

meningkatkanl peranl perusahaanl dalaml programl pelestarianl lingkungan.l 

Keikutsertaanl perusahaanl dalaml PROPERl menunjukkanl hall positifl akanl 

kepedulianl lingkunganl danl sosiall perusahaan.l Kinerjal lingkunganl 

merupakanl salahl satul langkahl pentingl bagil perusahaanl untukl meraihl 

kesuksesanl bisnis.l Perusahaanl yangl melakukanl kinerjal lingkunganl denganl 

baikl akanl cenderungl mengungkapkanl kinerjal perusahaanl dalaml tanggungl 

jawabl sosiall karenal perusahaanl menganggapl bahwal hall tersebutl dapatl 

menarikl pelakul pasarl dalaml hall inil investorl untukl menanamkanl 

modalnyal padal perusahaan. 

PROPERl mengatakanl bahwal kinerjal lingkunganl perusahaanl dapatl 

diukurl denganl menggunakanl warnal mulail daril yangl palingl baikl yaitul 
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emas,l hijau,l biru,l merahl danl yangl terburukl adalahl warnal hitam.l Denganl 

caral inil masyarakatl akanl lebihl mudahl mengetahuil bagaimanal tingkatl 

penataanl lingkunganl perusahaan(Fitriyanil &l Mutmainah,l 2012).l Semakinl 

baikl peringkatl kinerjal lingkunganl suatul perusahaan,l mengartikanl bahwal 

perusahaanl telahl pedulil akanl lingkungannya.l Perusahaanl yangl 

melaksanakanl kinerjal lingkunganl denganl baikl cenderungl akanl 

mengungkapkanl kinerjal perusahaanl dalaml tanggungl jawabl sosial,l denganl 

begitul perusahaanl menganggapl bahwal hall tersebutl dapatl menarikl paral 

investorl untukl menanamkanl modalnyal padal perusahaan. 

2.3.4 Leverage 

Rasiol leveragel merupakanl rasiol pentingl dil dalaml perusahaanl 

yangl digunakanl untukl mengukurl sejauhl manal asetl perusahaanl dibiayail 

denganl hutang,l yangl berartil membandingkanl seberapal besarl hutangl yangl 

ditanggungl perusahaanl denganl nilail asetnya.l Semakinl tinggil nilail 

leverage,l makal besarl kemungkinanl dilanggarnyal perjanjianl kreditl 

sehinggal perusahaanl akanl berusahal melaporkanl labal yangl lebihl tinggil 

denganl caral mengurangil biaya-biayal termasukl pengungkapanl 

pertanggungjawabanl sosiall perusahaan. 

Leveragel adalahl kemampuanl perusahaanl untukl memenuhil 

kewajibanl keuanganl baikl jangkal pendekl maupunl jangkal panjangl jikal 

sebuahl perusahaanl dilikuidasil (Faradilla,l 2018).l Perusahaanl denganl rasiol 

leveragel yangl tinggil memilikil kewajibanl untukl melakukanl ungkapanl 

yangl lebihl luasl daripadal perusahaanl denganl rasiol leveragel yangl lebihl 



24 

 

 

rendah.l Menurutl Lestaril (2016),l perusahaanl denganl tingkatl leveragel yangl 

tinggil akanl membuatl pengungkapanl secaral luasl danl terbukal sehinggal 

pemberil pinjamanl akanl lebihl percayal padal perusahaanl tersebutl sehinggal 

dapatl disimpulkanl bahwal perusahaanl dapatl dikatakanl baikl denganl caral 

melihatl tingkatl leverage,l karenal semakinl rendahl rasiol ini,l semakinl tinggil 

tingkatl pendanaanl perusahaanl yangl disediakanl olehl pemegangl sahaml danl 

semakinl besarl perlindunganl bagil kreditor.l Perusahaanl denganl leveragel 

yangl tinggil perlul pengungkapanl yangl lebihl luasl agarl paral investorl danl 

kreditorl mengetahuil kemampuanl perusahaanl dalaml melunasil hutangnya.l 

Rasiol yangl digunakanl untukl mengukurl tingkatl leveragel dalaml penelitianl 

inil yaitul Debtl tol Equityl Ratiol (DER). 

Debtl tol Equityl Ratiol (DER)l merupakanl rasiol hutangl yangl 

digunakanl untukl mengukurl tingkatl hutangl denganl ekuitasl suatul 

perusahaan.l Rasiol inil digunakanl untukl mengetahuil jumlahl danal yangl 

disediakanl kreditorl denganl pemilikl perusahaan.l Caral untukl mencaril rasiol 

inil denganl membandingkanl seluruhl hutangl denganl ekuitasl (Muslimah,l 

2017). 

Hasill penelitianl daril Astutil (2013)l menyatakanl bahwal variabell 

leveragel menggunakanl DARl maupunl DERl berpengaruhl namunl tidakl 

signifikanl terhadapl pengungkapanl ISR,l hasill inil berbandingl terbalikl 

denganl penelitianl daril Anggrainil danl Wulanl (2019)l yangl menyatakanl 

bahwal DERl berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl pengungkapanl 

ISR. 
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2.4 Penelitianl Terdahulu 

Sebeluml penelitianl inil dilakukan,l sudahl adal penelitian-penelitianl yangl 

sudahl terlebihl dahulul dilakukan.l Padal subl babl inil akanl meringkasl hasill 

penelitianl yangl sudahl pernahl dilakukanl olehl paral penelitil terdahulul 

mengenail pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting.l Kajianl pustakal inil 

memilikil tujuanl untukl mengetahuil hubunganl antaral penelitianl yangl sudahl 

pernahl dilakukan.l Hasill penelitianl secaral ringkasl dapatl dilihatl padal Tabell 

2.1. 

Tabel 2.1 

Penelitianl Terdahulu 

 

No Peneliti Variabel 

Sampell danl  

Metodel 

Penelitian 

Hasil 

1. Mahardhikal 

Kurniawati,l 

Rizall Yayal 

(2017) 

Dependenl : 

Islamicl 

Sociall 

Reporting 

Independenl : 

Corporatel 

Governance,l 

Kinerjal 

Keuanganl 

danl Kinerjal 

Lingkungan 

1. Objekl 

penelitianl 

dilakukanl padal 

perusahaanl 

yangl secaral 

berturut-turutl 

masukl kel 

dalaml Daftarl 

Efekl Syariahl 

danl mengikutil 

PROPERl padal 

tahunl 2011l –l 

2015. 

2. Metodel 

analisisl datal 

menggunakanl 

analisisl regresil 

berganda. 

1. Ukuranl dewanl 

komisarisl 

berpengaruhl 

positifl terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

2. Independensil 

dewanl komisarisl 

tidakl berpengaruhl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

3. Komitel auditl tidakl 

berpengaruhl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

4. Profitabilitasl 

berpengaruhl 

positifl terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 
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5. Kinerjal 

lingkunganl 

berpengaruhl 

positifl terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

2. Tikal Astutil 

(2013) 

Dependenl : 

Islamicl 

Sociall 

Reporting 

Independenl : 

Profitabilitas,l 

Likuiditas,l 

Leverage 

1. Objekl 

penelitianl 

dilakukanl padal 

perusahaanl 

yangl terdaftarl 

padal Jakartal 

Islamicl Indexl 

tahunl 2010l –l 

2012. 

2. Metodel 

analisisl datal 

menggunakanl 

analisisl regresil 

berganda. 

1. Returnl Onl Assetl 

(ROA)lmemilikilpe

ngaruhl tidakl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 

2. Returnl Onl Equityl 

(ROE)lmemilikilpe

ngaruhl tidakl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 

3. Currentl Ratiol 

(CR)lmemilikilpen

garuhl signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 

4. Debtl tol Assetl Ratiol 

(DAR)lmemilikilpe

ngaruhl tidakl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 

5. Debtl tol Equityl 

Ratiol 

(DER)lmemilikilpe

ngaruhl tidakl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 
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3. Nial Faradilla l 

(2018) 

Dependenl : 

Islamicl 

Sociall 

Reporting 

Independenl : 

Goodl 

Corporatel 

Governance,l 

danl Leverage 

1. Objekl 

penelitianl 

dilakukanl padal 

Bankl Umuml 

Syariahl dil 

Indonesial tahunl 

2015l –l 2017. 

2. Teknikl analisisl 

datal 

menggunakanl 

analisisl regresil 

berganda. 

1. Ukuranl Dewanl 

Komisarisl tidakl 

berpengaruhl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

2. Ukuranl Dewanl 

Direksil 

berpengaruhl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

3. Ukuranl Komitel 

Auditl berpengaruhl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

4. Ukuranl Dewanl 

Pengawasl Syariahl 

tidakl berpengaruhl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

5. Kepemilikanl 

Institusionall tidakl 

berpengaruhl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

6. Kepemilikanl 

Manajeriall tidakl 

berpengaruhl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

7. DARl tidakl 

berpengaruhl 

signifikanl 

terhadapl 
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pengungkapanl 

ISR. 

4. Amirull 

Khoirudinl 

(2013) 

Dependenl : 

Islamicl 

Sociall 

Reporting 

Independenl : 

Corporatel 

Governance 

 

1. Objekl 

penelitianl 

dilakukanl padal 

Bankl Umuml 

Syariahl dil 

Indonesial padal 

periodel 2010l –l 

2011. 

2. Teknikl analisisl 

datal 

menggunakanl 

analisisl 

deskriptifl danl 

inferensial. 

1. Ukuranl dewanl 

komisarisl 

berpengaruhl 

positifl terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

2. Ukuranl dewanl 

pengawasl syariahl 

tidakl berpengaruhl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

 

5. Windil Asmaral 

danl Safiral 

(2016) 

Dependenl : 

Islamicl 

Sociall 

Reporting 

Independenl : 

Pengaruhl 

kinerjal 

lingkunganl 

danl 

karakteristikl 

perusahaan 

1. Objekl 

penelitianl 

dilakukanl padal 

perusahaanl 

yangl terdaftarl 

padal Daftarl 

Efekl Syariahl 

danl mengikutil 

PROPERl 

periodel 2012l –l 

2015. 

2. Metodel datal 

analisisl yangl  

digunakanl 

Statistikl 

deskriptif,lujilas

umsil klasikl danl 

analisisl regresil 

berganda. 

1. Kinerjal lingkunganl  

berpengaruhl 

signifikanl terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 

2. Profitabilitasl tidakl 

berpengaruhl 

signifikanl terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 

3. Ukuranl perusahaanl 

berpengaruhl 

signifikanl terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 

4. Leveragel tidakl 

berpengaruhl 

signifikanl terhadapl 

pengungkapanl 

Islamicl Sociall 

Reportingl (ISR). 

6. Lutfanl Dwil 

Ashyaril 

(2016) 

Dependenl : 

Islamicl 

Sociall 

Reporting 

Independenl : 

1. Objekl 

penelitianl 

dilakukanl 

padal Bankl 

Umuml 

Syariahl dil 

1. Ukuranl komitel 

auditl berpengaruhl 

positifl danl 

signifikanl 

terhadapl 
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Pengaruhl 

Corporatel 

Governance 

 

Indonesial 

periodel 2011l -l 

2014. 

2. Teknikl 

analisisl datal 

menggunakanl 

analisisl regresil 

linierl 

berganda. 

pengungkapanl 

ISR. 

2. Komposisil dewanl 

komisarisl 

independenl 

berpengaruhl 

positifl danl tidakl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

3. Ukuranl dewanl 

pengawasl syariahl 

berpengaruhl 

positifl danl tidakl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

4. Kepemilikanl 

manajeriall 

berpengaruhl 

positifl danl tidakl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

5. Leveragel 

berpengaruhl 

positifl danl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

6. Likuiditasl 

berpengaruhl 

negatifl danl 

signifikanl 

terhadapl 

pengungkapanl 

ISR. 

7. Anital 

Anggrainil danl 

Mulyaningl 

Mulanl (2015) 

Dependenl : 

Islamicl 

Sociall 

Reporting 

Independenl : 

1. Objekl 

penelitianl 

dilakukanl 

padal 

perusahaanl 

1. Variabell 

sizeberpengaruhl 

secaral positifl danl 

signifikanl terhadapl 

tingkatl 
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Faktorl 

Financiall –l 

Nonl 

Financial 

 

yangl terdaftarl 

padal JIIl  

periodel 2012-

2014. 

2. Teknikl 

analisisl datal 

menggunakanl 

analisisl 

regresil 

berganda. 

pengungkapanl 

ISR. 

2. Profitabilitasl 

berpengaruhl 

secaral positifl danl 

signifikanl terhadapl 

tingkatl 

pengungkapanl 

ISR. 

3. Leveragel 

berpengaruhl 

secaral positifl danl 

signifikanl terhadapl 

tingkatl 

pengungkapanl 

ISR. 

4. Jenisl industril 

berpengaruhl 

secaral positifl danl 

signifikanl terhadapl 

tingkatl 

pengungkapanl 

ISR. 

5. Ukuranl dewanl 

komisarisl 

berpengaruhl 

secaral positifl danl 

signifikanl terhadapl 

tingkatl 

pengungkapanl 

ISR. 

8. Trial Karinal 

Putril (2014) 

Dependenl : 

Islamicl 

Sociall 

Reporting 

Independenl : 

Faktor-

Faktorl Yangl 

Mempengaru

hi 

 

1. Objekl 

penelitianl 

dilakukanl 

padal 

perusahaanl 

yangl terdaftarl 

padal Indeksl 

Sahaml 

Syariahl 

Indonesial 

(ISSI)lperiodel

2011-2012. 
2. Teknikl 

analisisl datal 

menggunakanl 

1. Ukuranl 

Perusahaanl 

berpengaruhl 

positifl signifikanl 

terhadapl ISRl dil 

Indonesia. 

2. Tipel Industril 

berpengaruhl 

positifl signifikanl 

terhadapl ISRl dil 

Indonesia. 

3. Suratl Berhargal 

Syariahl 
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analisisl 

regresil 

berganda. 

berpengaruhl 

positifl signifikanl 

terhadapl ISRl dil 

Indonesia. 

4. Profitabilitasl tidakl 

berpengaruhl 

secaral signifikanl 

terhadapl ISRl dil 

Indonesia. 

 

2.5 Kerangkal Pemikiran 

 Teoril legitimasil merupakanl sebagail teoril yangl mendasaril 

pengungkapanl ISR.l Penggunaanl teoril legitimasil dalaml penelitianl inil 

memilikil implikasil bahwal programl yangl dilakukanl olehl perusahaanl 

denganl harapanl untukl mendapatkanl nilail positifl danl legitimasil daril 

masyarakat. 

 Berdasarkanl riset-risetl sebelumnya,l ISRl dapatl dipengaruhil olehl 

beberapal variabell yaitul Islamicl corporatel governance,l profitabilitas,l 

kinerjal lingkungan,l danl leverage.l ICGl dinilail dapatl mempengaruhil ISRl 

karenal semakinl baikl penerapanl ICGl semakinl tinggil pulal tingkatl 

pengawasanl yangl dilakukanl manajemenl terhadapl perusahaanl sehinggal 

menekanl manajemenl untukl mengungkapkanl ISR.l Tingginyal nilail 

profitabilitasl yangl dihasilkanl olehl perusahaan,l sehinggal tersedial sumberl 

danal yangl cukupl akanl mempengaruhil ISRl danl mendorongl manajemenl 

untukl mengungkapkanl ISRl lebihl rinci.l Denganl meningkatnyal kualitasl 

lingkunganl menunjukkanl kepedulianl perusahaanl terhadapl lingkunganl 
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sekitarl sehinggal perusahaanl akanl melakukanl pengungkapanl ISR.l 

Perhitunganl rasiol leveragel tinggil menyebabkanl perusahaanl mendapatkanl 

tekananl yangl besarl daril pihakl ketigal sehinggal memaksal perusahaanl 

untukl mengungkapkanl ISR. 

 Kerangkal pemikiranl sebagail gambaranl pengaruhl antaral satu 

variabell independenl terhadapl variabell dependen lainnya.l Dalaml penelitianl 

ini,l variabell independenl (X),l yaitul Mekanismel Corporatel Governancel 

yangl terdiril daril Islamicl Corporatel Governancel (X1),l Kinerjal Keuanganl 

(X2),l Kinerjal Lingkunganl (X3),l danl Leveragel (X4),l terhadapl variabell 

dependenl (Y)l yaitul pengungkapanl ISR. 

 Berdasarkanl landasanl teoril yangl telahl 

diuraikan,lkerangkalkonseptuall dalaml penelitianl inil dapatl dirumuskanl 

sepertil gambarl dibawahl inil : 
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(+) 
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Islamicl Social 
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2.6 Hipotesis 

2.6.1 Pengaruhl Islamicl Corporatel Governancel terhadapl Islamicl 

Sociall Reporting 

Islamicl Corporatel Governancel adalahl satul setl peraturanl atasl 

hubunganl antaral pemilik,l manajer,l investor,l pemerintah,l karyawan,l danl 

pemangkul kepentinganl berdasarkanl nilai-nilail islaml (Nugraha,l 2019). 

Dalaml penelitianl ini,l sesuail denganl prinsipl tatal kelolal Islamil 

bahwal semual unsurl yangl adal dil tatal kelolal perusahaanl berperanl pentingl 

dalaml pengungkapanl ISR,l sepertil dewanl direksi,l dewanl komisaris,l komitel 

audit,l danl dewanl pengawasl syariah.l Jumlahl yangl adal padal unsurl tatal 

kelolal perusahaanl dinilail sangatl mempengaruhil pengungkapanl ISR,l 

karenal semakinl banyakl jumlahnya,l semakinl tinggil pulal tingkatl 

pengawasanl yangl dilakukanl terhadapl manajemenl sehinggal menekanl 

manajemenl untukl melakukanl pengungkapanl ISRl (Asyhari,l 2016).l Padal 

penelitianl yangl telahl dilakukanl olehl Anggrainil danl Wulanl (2019),l 

Khoirudinl (2013),l Kurniawatil danl Yayal (2017)l membuktikanl bahwal 

ukuranl dewanl komisarisl memberikanl pengaruhl positifl terhadapl 

pengungkapanl ISR,l Faradillal (2018)l jugal membuktikanl bahwal ukuranl 

dewanl direksil berpengaruhl positifl terhadapl pengungkapanl ISR.l Ukuranl 

dewanl pengawasl syariahl berpengaruhl positifl terhadapl pengungkapanl ISRl 

dibuktikanl denganl penelitianl daril Muslimahl (2017)l danl Rostianil (2018),l 

danl komitel auditl jugal menghasilkanl pengaruhl positifl terhadapl 

pengungkapanl ISRl sesuail denganl penelitianl daril Asyharil (2016).l Makal 
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daril itu,l padal penelitianl inil mendugal bahwal semakinl banyakl jumlahl 

komitel audit,l dewanl pengawasl syariah,l dewanl komisarisl danl dewanl 

direksi,l semakinl besarl pulal pengungkapanl ISR.l Denganl demikianl 

hipotesisl yangl dikemukakanl : 

H1l : Islamicl Corporatel Governancel berpengaruhl positifl terhadapl 

pengungkapanl Islamicl Sociall l Reporting. 

2.6.2 Pengaruhl Kinerjal Keuanganl terhadapl Islamicl Sociall Reporting 

Kinerjal keuanganl merupakanl hasill pencapaianl perusahaanl dalaml 

mengelolal asetl perusahaanl dalaml periodel tertentu.l Untukl mengukurl 

kinerjal keuanganl menggunakanl rasiol profitabilitas.l Dalaml penelitianl ini,l 

rasiol profitabilitasl yangl digunakanl ialahl Returnl Onl Assetsl (ROA).l Return 

on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan 

sejumlah aktiva perusahaan (Anggrainil danl Wulanl 2019).l Perusahaanl yangl 

beradal padal posisil yangl menguntungkanl cenderungl melakukanl 

pengungkapanl yangl lebihl rincil dalaml laporanl keuanganl tahunannya.l 

Denganl besarnyal nilail rasiol profitabilitas,l menunjukkanl bahwal keuanganl 

perusahaanl semakinl baikl danl sehat,l sehinggal merekal melakukanl 

pengungkapanl informasil sebagail bentukl akuntabilitasl danl transparansil 

terhadapl pemilikl modall (Rostianil &l Sukanta,l 2018).l Padal penelitianl 

sebelumnyal Kurniawatil danl Yayal (2017)l membuktikanl bahwal 

profitabilitasl berpengaruhl positifl terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall 

Reporting.l Makal daril itu,l padal penelitianl inil mendugal bahwal semakinl 
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tinggil tingkatl profitabilitas,l semakinl tinggil pulal perusahaanl dalaml 

mengungkapkanl informasil tentangl laporanl keuanganl perusahaanl kepadal 

masyarakat.l Hall inil sejalanl denganl teoril legitimasil yangl mengungkapkanl 

bahwal perusahaanl akanl secaral sukarelal untukl melaporkanl segalal 

aktivitasnyal jikal dirasal tidakl merugikanl bagil perusahaanl maupunl 

masyarakatl sekitar.l Denganl demikianl hipotesisl yangl dikemukakanl : 

H2l :l Kinerjal Keuanganl berpengaruhl positifl terhadapl pengungkapanl 

Islamicl Sociall l Reporting 

2.6.3 Pengaruhl Kinerjal Lingkunganl terhadapl Islamicl Sociall 

Reporting 

Kinerjal lingkunganl merupakanl kinerjal perusahaanl dalaml 

menciptakanl lingkunganl yangl baikl (green).l Perusahaanl memberikanl 

perhatianl terhadapl lingkunganl sebagail wujudl pedulil danl tanggungl jawabl 

terhadapl lingkunganl (Fitriyanil danl Mutmainahl 2012). 

Kinerjal lingkunganl dapatl mempengaruhil luasnyal pengungkapanl 

tanggungl jawabl sosiall (Asmaral danl Safiral 2016).l Padal penelitianl ini,l 

kinerjal lingkunganl dapatl diukurl menggunakanl Programl Penilaianl 

Peringkatl Kinerjal Perusahaanl (PROPER)l denganl caral memberikanl warnal 

padal peringkatl yangl dihasilkanl perusahaan.l Perusahaanl yangl mendapatkanl 

peringkatl baikl dalaml PROPERl akanl cenderungl mengungkapkanl kinerjal 

perusahaanl dalaml tanggungl jawabl sosiall karenal perusahaanl telahl merasal 

pedulil terhadapl lingkunganl sekitarnya.l Semakinl meningkatnyal kualitasl 

baikl terhadapl lingkunganl yangl kemudianl diungkapkanl padal laporanl 
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tahunan,l akanl semakinl menarikl minatl paral investorl untukl menanamkanl 

modall dil perusahaanl tersebutl danl semakinl terciptanyal pandanganl yangl 

baikl bagil masyarakatl sekitarl bahwal perusahaanl bertanggungl jawabl untukl 

menjagal kelestarianl alaml tanpal melakukanl pencemaranl lingkunganl 

sekitar.l Sehinggal dapatl dinilail bahwal semakinl baikl peringkatl PROPERl 

yangl didapatkanl perusahaanl akanl mempengaruhil pengungkapanl ISR.l Padal 

penelitianl sebelumnyal yangl dilakukanl olehl Kurniawatil danl Yayal (2017)l 

membuktikanl bahwal kinerjal lingkunganl berpengaruhl terhadapl 

pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting.l Denganl demikianl hipotesisl yangl 

dikemukakanl : 

H3l :l Kinerjal Lingkunganl berpengaruhl positifl terhadapl pengungkapanl 

Islamicl Sociall l Reporting. 

2.6.4 Pengaruhl Leveragel terhadapl Islamicl Sociall Reporting 

Leveragel biasal digunakanl untukl mengukurl seberapal besarl 

ketergantunganl perusahaanl padal krediturl dalaml membiayail perusahaan.l 

Rasiol yangl digunakanl untukl mengukurl leveragel dalaml penelitianl inil 

ialahl Debtl tol Equityl Ratio. 

Leveragel yangl tinggil cenderungl akanl mendorongl perusahaanl 

untukl melakukanl pengungkapanl tanggungl jawabl sosiall yangl semakinl 

banyak.l Hall inil dikarenakanl perusahaanl denganl angkal leveragel yangl 

tinggil memilikil tekananl yangl lebihl besarl daril bank,l krediturl danl investorl 

sehinggal memaksal perusahaanl untukl melonggarkanl tekananl inil denganl 

melakukanl banyakl disclosel denganl tujuanl memberikanl keyakinanl padal 
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bank,l krediturl danl investorl bahwal perusahaanl tidakl melanggarl perjanjianl 

pinjamanl yangl adal (Asyharil 2016). 

Berdasarkanl penelitianl sebelumnyal yangl dilakukanl Astutil (2013)l 

danl Anggrainil danl Wulanl (2019)l membuktikanl bahwal leveragel yangl 

menggunakanl DERl memberikanl pengaruhl positifl signifikanl terhadapl 

pengungkapanl ISR.l Denganl demikian,l hipotesisl dalaml dikemukakanl 

dalaml penelitianl inil : 

H4l : Leveragel berpengaruhl positifl terhadapl pengungkapanl Islamicl 

Sociall l Reporting.
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BAB l III 

METODEl PENELITIAN 

 

3.1 Jenisl Penelitian 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian ini. Berdasarkan 

filsafat positivisme, penelitian ini menyelidiki sampel tertentu dan menggunakan 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah dibuat (Sugiyono,l 2017). 

3.2 Populasil danl Sampel 

Populasil merupakanl sejumlahl objekl danl subjekl yangl memilikil 

ciri-ciril yangl memenuhil syarat-syaratl tertentul berkaitanl denganl masalahl 

penelitianl danl dapatl dijadikanl sebagail sumberl pengambilanl sampel.l 

Populasil dalaml penelitianl inil ialahl perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl 

Efekl Syariah pada tahun 2015-2020. Penelitian tentang ISR padal sahaml 

syariahl beluml banyakl dilakukanl sehinggal tidakl banyakl diketahuil 

penerapanl ISRl diluarl perbankan.l Disampingl itul perusahanl yangl terdaftarl 

padal Daftarl Efekl Syariahl caral pengelolaanl usahanyal dilakukanl 

berdasarkanl prinsipl syariah,l sehinggal diharapkanl jugal menyajikanl ISR.l 

Sampell merupakanl bagianl daril populasil yangl akanl dijadikanl penelitian.l 

Adapunl kriterial yangl akanl dijadikanl sampell padal penelitianl inil ialahl 

sebagail berikutl : 

1. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl danl mengikutil 

PROPERl padal tahunl 2015-2020. 
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2. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl danl 

mempublikasikanl annuall reportnyal padal tahunl 2015-2020. 

3. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl padal tahunl 

2015-2020l danl menggunakanl matal uangl rupiah. 

3.3 Sumberl danl Jenisl Data 

Sumberl datal diperolehl daril Daftarl Efekl Syariahl yangl secaral 

berturut-turutl selamal tahunl 2015-2020l mengikutil PROPERl danl 

mempublikasikanl annuall reportnya.l Jenisl datal yangl digunakanl padal 

penelitianl inil ialahl datal sekunderl yangl merupakanl sumberl datal tidakl 

langsungl yangl bersifatl mendukungl keperluanl datal primerl (Sugiyono,l 

2017).l Padal penelitianl inil datal sekunderl yangl digunakanl yaitul laporanl 

tahunanl (annuall report)l padal tahunl 2015-2019l daril perusahaanl yangl 

masukl padal Daftarl Efekl Syariahl (DES). 

3.4 Metodel Pengumpulanl Data 

Metodel pengumpulanl datal yangl dilakukanl padal penelitianl inil 

menggunakanl metodel studil dokumentasi,l yaitul caral memperolehl datal danl 

informasil melaluil buku,l dokumenl ataul laporanl sertal keteranganl yangl 

dapatl mendukungl penelitianl (Sugiyono,l 2017).l Metodel inil menggunakanl 

nama-namal perusahaanl yangl masukl padal Daftarl Efekl Syariahl tahunl 2015-

2020l danl mengikutil PROPERl padal tahunl 2015-2020.l Perusahaanl yangl 

masukl padal Daftarl Efekl Syariahl diperolehl melaluil situsl (www.ojk.go.id),l 

sedangkanl datal perusahaanl yangl mengikutil PROPERl diperolehl daril situsl 

Kementerianl Lingkunganl Hidupl (proper.menlhk.go.id).l Selanjutnya,l datal 
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perusahaanl berupal annuall reportl diperolehl padal situsl BEIl 

(www.idx.go.id).l Datal perusahaanl tersebutl digunakanl untukl mengisil 

indeksl Islamicl Sociall Reporting. 

3.5 Definisil Operasionall Variabell danl Pengukuranl Variabel 

Penelitianl inil menggunakanl empatl variabell bebasl (independen)l 

danl satul variabell terikatl (dependen).l Variabell bebasl dalaml penelitianl inil 

meliputil Islamicl Corporatel Governance,l Kinerjal Keuangan,l Kinerjal 

Lingkunganl danl Leverage.l Sedangkanl variabell terikatl padal penelitianl inil 

ialahl Islamicl Sociall Reporting. 

3.5.1 Variabell Independen 

Variabell independenl yangl digunakanl dalaml penelitianl inil meliputi: 

1. Islamicl Corporatel Governance 

Islamicl Corporatel Governancel (ICG)l merupakanl hubunganl antaral 

pemilik,l manajer,l investor,l pemerintah,l karyawan,l danl pemangkul 

kepentinganl berdasarkanl nilai-nilail islaml (Nugraha,l 2019).l Padal 

penelitianl ini,l ICGl diukurl menggunakanl skorl indeksl penerapanl Goodl 

Governancel Bisnisl Syariahl (GGBS)l (Rahmaningtyas,l 2019).l Indeksl 

GGBSl inil diaturl olehl KNKGl (2011)l dalaml penelitianl Syafeil (2013)l 

yangl terdiril daril 4l elemenl yaitul strukturl danl mekanismel kerjal dewanl 

komisarisl yangl terdiril daril 12l poinl dil dalamnya,l elemenl selanjutnyal 

ialahl strukturl danl mekanismel kerjal dewanl pengawasl syariahl yangl terdiril 

daril 4l poin,l elemenl ketigal strukturl danl mekanismel kerjal direksil yangl 

terdiril daril 11l poin,l danl elemenl yangl terakhirl merupakanl informasil 



41 

 

 

tambahanl lainnyal yangl terdiril daril 9l poin.Caral pengukurannyal denganl 

memberikanl nilail 1l jikal indikatorl yangl dimaksudl diungkapkanl dalaml 

laporanl keuangan,l danl nilail 0l jikal tidak.l Jikal perusahaanl 

mengungkapkanl seluruhl indikatorl dalaml laporanl keuangan,l makal nilail 

penuhl berjumlahl 36.l Pengungkapanl iteml padal ICGl disajikanl padal lampiranl 2. 

Rumusl daril unsur-unsurl yangl terdapatl padal penelitianl inil sebagail berikutl : 

ICGl =l 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒍 𝒊𝒕𝒆𝒎𝒍 𝒚𝒂𝒏𝒈𝒍 𝒅𝒊𝒖𝒏𝒈𝒌𝒂𝒑𝒌𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒍 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒍 𝒊𝒕𝒆𝒎𝒍 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒆𝒉𝒂𝒓𝒖𝒔𝒏𝒚𝒂 𝒅𝒊𝒖𝒏𝒈𝒌𝒂𝒑𝒌𝒂𝒏
 

2. Kinerjal Keuangan 

Kinerjal keuanganl merupakanl hasill yangl telahl dicapail perusahaanl 

dalaml mengelolal asetl perusahaanl secaral efektifl padal periodel tertentul 

(Chasanah,l 2015).l Rasiol yangl digunakanl dalaml pengukuranl kinerjal 

keuanganl ialahl rasiol profitabilitas,l yangl diukurl melaluil jumlahl asetnyal 

ataul bisal disebutl Returnl Onl Assetsl (ROA).l ROAl memilikil fungsil untukl 

mengukurl efektivitasl perusahaanl dalaml menghasilkanl labal denganl 

memanfaatkanl asetl yangl dimilikinyal (Astuti,l 2013).l Rumusl untukl 

menghitungl ROAl adalahl sebagail berikutl : 

ROAl =l 

𝑳𝒂𝒃𝒂𝒍 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

3. Kinerjal Lingkungan 

Kinerjal lingkunganl merupakanl upayal suatul perusahaanl dalaml 

menjagal lingkunganl sekitarl danl menciptakanl lingkunganl hidupl yangl 

baik(Kurniawatil danl Yayal 2017).l Pengukuranl kinerjal lingkunganl padal 

penelitianl inil menurutl Kurniawatil danl Yayal (2017)l mengacul padal 

prestasil perusahaanl dalaml mengikutil programl pemerintahl PROPERl 
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(Programl Penilaianl Peringkatl Kinerjal Perusahaan)l yangl dilakukanl olehl 

Kementerianl Lingkunganl Hidup.Kinerjal lingkunganl diukurl denganl caral 

memberikanl skorl untukl masing-masingl warnal peringkatl yangl diperolehl 

perusahaan,l yaitul : 

Peringkatl PROPERl : 

 Emas :l l 5 

 Hijau :l l 4 

 Biru :l l 3 

 Merah :l l 2 

 Hitam :l l 1 

4. Leverage 

Leveragel merupakanl kemampuanl perusahaanl dalaml menyelesaikanl 

kewajibannyal keuanganl baikl jangkal panjangl maupunl jangkal pendekl jikal 

perusahaanl dilikuidasil (Faradilla,l 2018).l Padal penelitianl ini,l leveragel 

diukurl denganl menggunakanl Debtl Tol Equityl Ratiol (DER).l DERl 

merupakanl rasiol yangl digunakanl untukl menilail hutangl denganl ekuitasl 

(Muslimah,l 2017).l Rumusl yangl digunakanl untukl mengukurl DARl adalahl 

sebagail berikutl : 

DERl =l 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

3.5.2 Variabell Dependen 

Variabell dependenl ataul variabell terikatl merupakanl variabell yangl 

dipengaruhil olehl variabell lain.l Variabell dependenl padal penelitianl inil 

ialahl Islamicl Sociall Reporting. 
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Islamicl Sociall Reportingl (ISR)l merupakanl pengungkapanl 

tanggungl jawabl sosiall yangl dilakukanl secaral sukarelal (Putri,l 2014).l ISRl 

dapatl diukurl melaluil nilail (score)l daril indeksl ISRl masing-masingl 

perusahaanl setiapl tahun.l Nilail indeksl ISRl diperolehl melaluil metodel 

analisisl isil (contentl analysis)l padal laporanl tahunanl perusahaan. 

Indeksl ISRl padal penelitianl inil terdiril daril 43l pokokl 

pengungkapanl yangl tersusunl dalaml 6l temal sesuail penelitianl daril Othman,l 

Thani,l andl Ghanil (2009).Pengklasifikasianl indeksl ISRl yangl digunakanl 

dalaml penelitianl inil disajikanl padal lampiranl 3.l Masing-masingl daril 

pokokl pengungkapanl memilikil nilail 1l danl 0.l Nilail 1l akanl diberikanl jikal 

pokokl pengungkapanl dalaml ISRl terdapatl padal datal perusahaan,l danl nilail 

0l akanl diberikanl jikal sebaliknya.l Nilai-nilail tersebutl kemudianl dil totall 

sehinggal memperolehl nilail terbesarl berjumlahl 43,l danl nilail terkecill 

berjumlahl 0l dalaml setiapl tahun.l Setelahl selesail pemberianl nilail (scoring)l 

padal indeksl ISR,l makal besarnyal disclosurel levell ditentukanl denganl 

rumusl sebagail berikutl : 

Disclosurel Levell =l 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡𝐥 𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆𝒍 𝒅𝒊𝒔𝒄𝒍𝒐𝒔𝒖𝒓𝒆𝒍 𝐲𝐚𝐧𝐠𝐥 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐧𝐮𝐡𝐢

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫𝐥 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 

3.6 Teknikl Analisisl Data 

Untukl mengujil hipotesisl dalaml penelitianl inil digunakanl metodel 

ujil analisisl regresil linierl berganda.l Analisisl dilakukanl denganl beberapal 

tahapanl sebagail berikut: 

3.6.1 Statistikl Deskriptif 
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 Statistikl deskriptifl digunakanl untukl memberil gambaranl ataul 

deskripsil variabel-variabell yangl adal padal penelitianl ini.l Pengukuranl yangl 

digunakanl mencakupl nilail rata-ratal (mean),l maksimum,l minimum,l medianl 

danl standarl deviasil yangl disajikanl dalaml tabell numerikl yangl dihasilkanl 

daril pengolahanl datal (Ghozali,l 2018). 

3.6.2 Ujil Asumsil Klasik 

Ujil asumsil klasikl dilakukanl sebagail prasyaratl sebeluml melakukanl 

regresil linierl bergandal untukl memastikanl bahwal datal penelitianl valid,l 

tidakl bias,l konsisten,l danl penaksiranl koefisienl regresinyal bersifatl 

efisien(Ghozali,l 2018).Ujil asumsil klasikl terdiril daril ujil normalitas,l ujil 

multikolinieritas,l ujil autokorelasi,l ujil heterosdastisitas. 

3.6.2.1 Ujil Normalitas 

Ujil normalitasl digunakanl untukl mengujil apakahl nilail residuall 

padal modell regresil antaral variabell dependenl danl variabell independenl 

berdistribusil normall ataul tidakl (Ghozali,l 2018).l Prosesl padal pengujianl inil 

dilakukanl denganl menggunakanl ujil Kolmogorovl Smirnov. 

Ujil Kolmogorovl Smirnovl merupakanl pengujianl normalitasl denganl 

caral membandingkanl distribusil datal yangl akanl diujil normalitasnyal 

denganl distribusil normall baku.l Distribusil normall bakul merupakanl datal 

yangl telahl ditransformasikanl kel dalaml bentukl Z-Scorel danl diasumsikanl 

normal.l Apabilal signifikanl dil bawahl 0,05l makal terdapatl perbedaanl yangl 

signifikan,l danl apabilal signifikanl dil atasl 0,05l makal tidakl terdapatl 

perbedaanl yangl signifikanl antaral datal yangl akanl diujil denganl datal 
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normall baku,l yangl berartil bahwal datal yangl diujikanl normall (Ghozali,l 

2018). 

3.6.2.2 Ujil Multikolinieritas 

Ujil multikolinieritasl merupakanl ujil yangl dilakukanl untukl 

memastikanl apakahl dalaml sebuahl modell regresil terdapatl korelasil ataul 

hubunganl yangl linearl antarl variabell independenl (Ghozali,l 2018).l Untukl 

mendeteksil multikolinieritasl dilakukanl denganl melihatl nilail Tolerancel 

ataul Variancel Inflatingl Factorl (VIF).l Apabilal nilail VIFl <l 10l danl ataul 

nilail Tolerance>l 0,01l makal dapatl disimpulkanl bahwal tidakl terdapatl 

masalahl multikolinearitas.l Jikal sebaliknyal makal dapatl disimpulkanl bahwal 

multikolinearitasl telahl terjadil dalaml modell penelitian. 

3.6.2.3 Ujil Autokorelasi 

Ujil autokorelasil adal dikarenakanl pengkajianl yangl berurutanl 

sepanjangl waktul yangl salingl berkaitanl satul samal lainl (Ghozali,l 2018).l 

Munculnyal permasalahanl inil karenal residuall tidakl bebasl daril satul 

observasil kel observasil lainnya.l Sedangkanl modell yangl baikl adalahl modell 

yangl terbebasl daril autokorelasi.l Caral untukl menentukanl kriterial adal ataul 

tidaknyal autokorelasil denganl menggunakanl ujil Runsl Test.l Digunakannyal 

Runsl Testl berfungsil untukl melihatl apakahl datal residuall terjadil secaral 

randoml ataul tidakl (sistematis).l Untukl melakukanl ujil ini,l pertama-tamal 

dibuatl hipotesisl dasar,l yaitul : 

H0 :lresiduall(res_1)l randoml (acak) 

HA :lresiduall(res_1)l tidakl random 
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Denganl hipotesisl dasarl dil atas,l makal dasarl pengambilanl 

keputusanl ujil statistikl denganl Runsl Testl menurutl Ghozalil (2018)l adalahl : 

1. Jikal nilail Asymp.l Sig.l (2-tailed)l kurangl daril 0,05,l makal H0l ditolakl 

danl HAl diterima.l Hall inil berartil datal residuall terjadil secaral tidakl 

randoml (sistematis). 

2. Jikal nilail Asymp.l Sig.l (2-tailed)l lebihl daril 0,05,l makal H0l diterimal 

danl HAl ditolak.l Hall inil berartil datal residuall terjadil secaral randoml 

(acak). 

3.6.2.4 Ujil Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitasl digunakanl untukl mengetahuil apakahl dalaml 

modell regresil terjadil ketidaksamaanl variancel daril residuall satul 

pengamatanl kel pengamatanl yangl lain.l Jikal variancel daril residuall satul 

pengamatanl kel pengamatanl lainl tetap,l makal disebutl homoskedastisitasl 

(Ghozali,l 2018).Untukl melakukanl ujil heteroskedastisitasl menggunakanl Ujil 

Glejserl (Ghozali,l 2018).l Dasarl pengambilanl keputusanl padal ujil 

heteroskedastisitasl yaitul : 

1. Dikatakanl tidakl terjadil heteroskedastisitasl apabilal nilail signifikannyal 

menunjukanl angkal lebihl besarl daril 0,05. 

2. Dikatakanl terjadil heteroskedastisitasl apabilal nilail signifikannyal 

menunjukanl angkal lebihl kecill daril 0,05. 

3.6.3 Ujil Hipotesis 

Metodel analisisl datal yangl digunakanl padal penelitianl inil adalahl 

analisisl regresil linierl bergandal karenal variabell independennyal lebihl daril 
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satu.l Analisisl inil digunakanl untukl menentukanl hubunganl antaral ISRl 

denganl variabel-variabell independennya.l Modell regresil yangl 

dikembangkanl untukl mengujil hipotesis-hipotesisl padal penelitianl inil adalahl 

sebagail berikutl : 

ISRl =l l +l 1ICGl +l 2KKl +l 3KLl +4LEVl +l e 

Keteranganl : 

ISR :l l Islamicl Sociall Reporting 

 :l l Konstata 

i :l l Koefisiensil Regresil (il =l 1,2,3,4) 

ICG :l l Islamicl Corporatel Governance 

KK :l l Kinerjal Keuangan 

KL :l l Kinerjal Lingkungan 

LEV :l l Leverage 

e :l l error 

 

3.6.3.1 Ujil Koefisiensil Determinasil (Ujil R2) 

Koefisiensil determinasil yangl disimbolkanl denganl R2l digunakanl 

untukl memprediksil danl melihatl seberapal besarl kontribusil pengaruhl yangl 

diberikanl variabell independenl secaral simultanl terhadapl variabell 

dependen.Nilail koefisiensil determinasil adalahl antaral 0l danl 1.l Apabilal 

nilail R2l kecill berartil kemampuanl variabel-variabell independenl dalaml 

menjelaskanl variasil variabell dependenl sangatl terbatas.l Jikal nilail yangl 

mendekatil satul berartil variabel-variabell independenl hampirl memberikanl 

semual informasil yangl dibutuhkanl untukl memprediksil variasil variabell 

dependenl (Ghozali,l 2018). 
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3.6.3.2 Ujil Signifikanl Simultanl (Ujil F) 

Ujil statistikl Fl inil memilikil tujuanl untukl menunjukkanl apakahl 

semual variabell independenl yangl dimasukkanl padal modell memilikil 

pengaruhl yangl simultanl terhadapl variabell dependenl (Ghozali,l 2018).l 

Pengujianl dilakukanl denganl menggunakanl tingkatl signifikansil 0,05l 

(=5%).l Ketentuanl penerimaanl ataul penolakanl hipotesisl adalahl sebagail 

berikut: 

1. Jikal nilail signifikansil Fl >l 0,05l makal koefisienl regresil tidakl 

signifikansi.l Inil berartil bahwal secaral simultanl keempatl variabell 

independenl tersebutl tidakl mempunyail pengaruhl yangl signifikanl 

terhadapl variabell dependen. 

2. Jikal nilail signifikanl Fl ≤l 0,05l makal koefisienl regresil signifikan.l Inil 

berartil secaral simultanl keempatl variabell independenl mempunyail 

pengaruhl yangl signifikanl terhadapl variabell dependen. 

3.6.3.3 Ujil Signifikanl Parsiall (Ujil t) 

Ujil tl digunakanl untukl mengetahuil kemampuanl masing-masingl 

variabell independenl secaral parsiall (individu)l dalaml menjelaskanl perilakul 

variabell dependen(Ghozali,l 2018).Pengujianl dilakukanl denganl 

menggunakanl significancel levell 0,05l (α=5%).l Penerimaanl danl penolakanl 

hipotesisl dilakukanl denganl kriterial sebagail berikutl : 

1. Jikal nilail signifikansil tl>l 0,05l makal hipotesisl ditolakl (koefisienl 

regresil tidakl signifikan).l Yangl berartil bahwal secaral parsiall variabell 
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independenl tidakl mempunyail pengaruhl yangl signifikanl terhadapl 

variabell dependen. 

2. Jikal nilail signifikansil tl≤l 0,05l danl arahl koefisiensil regresil 

samaldenganl arahl hipotesisl makal hipotesisl diterimal (koefisienl regresil 

signifikan).l Yangl berartil secaral parsiall variabell independenl 

mempunyail pengaruhl yangl signifikanl terhadapl variabell dependen. 
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BABl IV 

HASILl PENELITIANlDANl PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsil Objekl Penelitian 

Populasil dalaml penelitianl inil adalahl perusahaanl yangl terdaftarl 

padal Daftarl Efekl Syariahl tahunl 2015l -l 2020.l Metodel penentuanl sampell 

yangl digunakanl dalaml penelitianl inil ialahl metodel purposivel sampling,l 

yaitul teknikl penentuanl sampell berdasarkanl pertimbanganl tertentul danl 

diperolehl sampell sebanyakl 29l perusahaan.l Penentuanl sampell berdasarkanl 

pertimbanganl kriterial sebagail berikutl : 

Tabell 4.1 

Penentuanl Sampel 

No. Kriterial Sampel Jumlah 

1. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl 

padal tahunl 2015-2020 

445 

2. Perusahaanl yangl tidakl terdaftarl padal Daftarl Efekl 

Syariahl danl tidakl mengikutil PROPERl padal tahunl 

2015-2020 

(385) 

3. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl 

danl mengikutl PROPERl padal tahunl 2015-2020 

60 

4. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl 

danl tidakl mepublikasikanl annuall reportnyal padal 

tahunl 2015–2020 

(19) 

5. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl 

danl mempublikasikanl annuall reportnyal padal tahunl 

2015–2020 

41 

6. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariah,l 

tidakl mengikutil PROPERl padal tahunl 2015–2020,l danl 

tidakl menggunakanl matal uangl rupiah 

(12) 

7. Perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariah,l 

mengikutil PROPERl padal tahunl 2015–2020,l danl 

menggunakanl matal uangl rupiah 

29 
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 Jumlahl sampell perl tahun 29 

 Jumlahl tahunl pengamatan 6 

 Jumlahl sampell penelitianl akhir 174 

 

Daril metodel penentuanl sampell yangl dilakukanl diperolehl 445l 

perusahaanl Daftarl Efekl Syariah,l namunl 385l perusahaanl diantaranyal tidakl 

memenuhil kriterial mengikutil PROPER,l sehinggal hanyal 60l perusahaanl 

yangl tersisa.l Daril 60l perusahaanl tersebut,l 19l perusahaanl tidakl memenuhil 

kriterial mempublikasikanl secaral keseluruhanl annuall reportnyal daril tahunl 

2015l –l 2020l sehinggal tersisal 41l perusahaan,l danl diantaral 41l perusahaanl 

terdapatl 12l perusahaanl yangl tidakl menggunakanl matal uangl rupiahl sesuail 

denganl kriteria,l sehinggal didapatkanl sampell perusahaanl yangl memenuhil 

kriterial sebanyakl 29l perusahaan.l Olehl karenal penelitianl menggunakanl 6l 

tahunl pengamatan,l makal keseluruhanl datal observasil yangl digunakanl adal 

sebanyakl 174l datal observasi. 

Namunl dil dalaml datal tersebutl diindikasil terdapatl outlierl 

(Residuall casewisel diagnostics)l karenal adal beberapal yangl dinilail 

menyimpangl jauhl daril data-datal lainnya.l Makal daril itu,l beberapal datal 

yangl bernilail ekstriml harusl dikeluarkanl daril datal penelitianl denganl 

casewisel diagnostics,l sehinggal jumlahl datal obersevasil sebanyakl 154l 

perusahaanl dalaml 6l tahun. 

4.2 Analisisl Statistik Deskriptif 

Statistikl deskriptifl digunakanl untukl memberil gambaranl ataul 

deskripsil variabel-variabell yangl adal padal penelitianl ini,l yaitul variabell 

Islamicl Corporael Governance,l kinerjal keuangan,l kinerjal lingungan,l 
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leverage,l danl Islamicl Sociall Reporting.l Gambaranl inil encakupl nilail rata-

ratal (mean),l maksimum,l minimum,l medianl danl standarl deviasi.l Hasill 

pengujianl statistikl deskriptifl dapatl diketahuil padal tabell berikutl inil : 

 

Tabell 4.2 

Hasill Perhitunganl Statistikl Deskriptif 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std.l 

Deviation 

ICG 174 52,780 66,67 60,4885 3,70793 

KK 174 -40,14 221,19 8,2103 18,56705 

KL 174 2 5 3,2874 ,61594 

LEV 174 ,11 315,90 73,3960 57,10128 

ISR 174 20,93 41,86 28,0540 5,13757 

ICG  :lIslamiclCorporatel Governance 

KK  :lKinerjalKeuangan 

KL  :lKinerjalLingkungan 

LEV :lLeverage 

ISR  :lIslamiclSociall Reporting 

Sumberl :lDatalsekunderl yangl diolah 

Berdasarkanl tabell 4.2l dil atas,lmakaldapatl dijelaskanl analisisl 

statistikl deskriptifl sebagail berikutl : 

1. Islamicl Corporatel Governance 

Berdasarkanl hasill statistikl deskriptifl untukl variabell Islamicl 

Corporatel Governancel yangl diukurl denganl menggunakanl skorl indeksl 

penerapanl Goodl Governancel Bisnisl Syariah,l diperolehl nilail minimuml 

sebesarl 52,78l yaitul perusahaanl PT.l Kalbel Farmal Tbk.l Tahunl 2019l danl 

nilail maksimuml sebesarl 66,67l yaitul perusahaanl PT.l Kinol Indonesial Tbk.l 

Nilail penyimpanganl padal Islamicl Corporatel Governancel sebesarl 3,70793l 

yangl lebihl rendahl daril rata-ratal yaitul 60,4885.l Makal dapatl disimpulkanl 
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bahwal penyebaranl datal daril variabell Islamicl Corporatel Governancel 

dalaml penelitianl inil menyeluruhl danl variabell Islamicl Corporatel 

Governancel memilikil tingkatl akurasil yangl beluml baikl karenal nilail rata-

ratal yaitul 60,4885l nilainyal lebihl kecill dibandingkanl denganl nilail 

mediannyal l yaitul 61,1111. 

2. Kinerjal Keuangan 

Berdasarkanl hasill statistikl deskriptifl untukl variabell kinerjal 

keuanganl yangl diukurl denganl returnl onl assetl l diperolehl nilail minimuml 

sebesarl -40,14l yaitul perusahaanl PT.l Keramikal Indonesial Assosiasil Tbk.l 

Tahunl 2019l danl nilail maksimuml sebesarl 221,19l yaitul perusahaanl PT.l 

Phaprosl Tbk.l Nilail penyimpanganl padal kinerjal keuanganl sebesarl 18,567l 

yangl lebihl besarl daril rata-ratal yaitul 8,21.l Makal dapatl disimpulkanl bahwal 

penyebaranl datal daril variabell kinerjal keuanganl dalaml penelitianl inil tidakl 

menyeluruhl danl variabell kinerjal keuanganl memilikil tingkatl akurasil yangl 

baikl karenal nilail rata-ratal yaitul 8,21l l nilainyal lebihl besarl dibandingkanl 

denganl nilail mediannyal l yaitul 5,909. 

3. Kinerjal Lingkungan 

Berdasarkanl hasill statistikl deskriptifl untukl variabell kinerjal 

lingkunganl yangl diukurl denganl peringkatl PROPERl l diperolehl nilail 

minimuml sebesarl 2l yaitul perusahaanl PT.l Trisulal Texstilel Industriesl Tbk.l 

Tahunl 2016l danl nilail maksimuml sebesarl 5l yaitul perusahaanl PT.l Bukitl 

Asaml Tbkl Tahunl 2020.l Nilail penyimpanganl padal kinerjal keuanganl 

sebesarl 0,6159l yangl lebihl kecill daril rata-ratal yaitul 3,287.l Makal dapatl 
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disimpulkanl bahwal penyebaranl datal daril variabell kinerjal keuanganl dalaml 

penelitianl inil menyeluruhl danl variabell kinerjal lingkunganl memilikil 

tingkatl akurasil yangl baikl karenal nilail rata-ratal yaitul 3,287l l nilainyal 

lebihl besarl dibandingkanl denganl nilail mediannyal l yaitul 3,0. 

4. Leverage 

Berdasarkanl hasill statistikl deskriptifl untukl variabell leveragel yangl 

diukurl denganl debtl tol equityl ratiol diperolehl nilail minimuml sebesarl 0,11l 

yaitul perusahaanl PT.l Malindol Feedmilll Tbk.l Tahunl 2016l danl nilail 

maksimuml sebesarl 315,9l yaitul perusahaanl PT.l Unileverl Indonesial Tbkl 

Tahunl 2020.l Nilail penyimpanganl padal leveragel sebesarl 57,101l yangl 

lebihl kecill daril rata-ratal yaitul 73,396.l Makal dapatl disimpulkanl bahwal 

penyebaranl datal daril variabell leveragel dalaml penelitianl inil menyeluruhl 

danl variabell leveragel memilikil tingkatl akurasil yangl baikl karenal nilail 

rata-ratal yaitul 73,396l l nilainyal lebihl besarl dibandingkanl denganl nilail 

mediannyal l yaitul 59,81. 

5. Islamicl Sociall Reporting 

Berdasarkanl hasill statistikl deskriptifl untukl variabell Islamicl Sociall 

Reportingl yangl diukurl denganl indeksl ISRl diperolehl nilail minimuml 

sebesarl 20,93l yaitul perusahaanl PT.l Anekal Tambangl Tbk.l Tahunl 2018l 

danl nilail maksimuml sebesarl 41,86l yaitul perusahaanl PT.l Japfal Comfeedl 

Indonesial Tbkl Tahunl 2018.l Nilail penyimpanganl padal Islamicl Sociall 

Reportingl sebesarl 5,137l yangl lebihl kecill daril rata-ratal yaitul 28,05.l Makal 

dapatl disimpulkanl bahwal penyebaranl datal daril variabell Islamicl Sociall 
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Reportingl dalaml penelitianl inil menyeluruhl danl variabell Islamicl Sociall 

Reportingl memilikil tingkatl akurasil yangl baikl karenal nilail rata-ratal yaitul 

28,06l l nilainyal lebihl besarl dibandingkanl denganl nilail mediannyal l yaitul 

25,58. 

4.3 Analisisl Data 

4.3.1 Ujil Asumsil Klasik 

Ujil asumsil klasikl dilakukanl sebagail prasyaratl sebeluml melakukanl 

regresil linierl bergandal untukl memastikanl bahwal datal penelitianl valid,l 

tidakl bias,l konsisten,l danl penaksiranl koefisienl regresinyal bersifatl efisien.l 

Ujil asumsil kasikl terdiril daril ujil normalitas,l ujil multikolinieritas,l ujil 

autokorelasi,l ujil heterosdastisitas. 

4.3.1.1 Ujil Normalitas 

Ujil normalitasl digunakanl untukl mengujil apakahl nilail residuall 

padal modell regresil antaral variabell dependenl danl variabell independenl 

berdistribusil normall ataul tidak.l Padal penelitanl inil menggunakanl ujil 

statistikl Kolmogorov-Smirnov.l Ujil inil merupakanl pengujianl normalitasl 

denganl caral membandingkanl distribusil datal yangl akanl diujil 

normalitasnyal denganl distribusil normall baku.l Distribusil normall bakul 

merupakanl datal yangl telahl ditransformasikanl kel dalaml bentukl Z-Scorel 

danl diasumsikanl normal.l Apabilal signifikanl dil bawahl 0,05l makal terdapatl 

perbedaanl yangl signifikan,l danl apabilal signifikanl dil atasl 0,05l makal tidakl 

terdapatl perbedaanl yangl signifikanl antaral datal yangl akanl diujil denganl 
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datal normall baku,l yangl berartil bahwal datal yangl diujikanl normal.l Hasill 

ujil normalitasl dapatl diketahuil sebagail berikutl : 

Tabell 4.3 

Hasill Ujil Kolmogorovl Smirnov 

One-Samplel Kolmogorov-Smirnovl Test 

  Unstandardizedl  

Residual 

N 174 

Normall  Parametersa,,b Mean .0000000 

Std.l  Deviation 4.87569118 

Mostl  Extremel  Differences Absolute .185 

Positive .185 

Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnovl  Z 2.442 

Asymp.l  Sig.l  (2-tailed) .000 

a.lTestldistributionl  isl  Normal. 

b.lCalculatedlfroml  data. 

Sumberl :l Datal primerl yangl diolah 

Berdasarkanl tabell 4.3l dapatl dilihatl hasill ujil Kolmogorovl Smirnovl 

l dimanal diperolehl nilail Zl sebesarl 2,442l denganl signifikansil sebesarl 

0,000.l Olehl karenal nilail signifikansil lebihl besarl daril 0,05,l makal dapatl 

dikatakanl bahwal datal residuall padal modell regresil beluml terdistribusil 

normal.l Untukl menormalkanl data,l maka dihilangkan datal outlierl danl 

melakukanl transformasil data.l Adapunl hasill ujil normalitasl sesudahl 

menghilangkanl datal outlierl danl melakukanl transformasil datal dapatl 

diketahuil padal tabell berikutl : 
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Tabell 4.4 

Hasill Ujil Kolmogorovl Smirnov 

Sesudahl Outlierl danl Transformasil Data 

One-Samplel Kolmogorov-Smirnovl Test 

  Unstandardizedl  

Residual 

N 154 

Normall  Parametersa,,b Mean .0000000 

Std.l  Deviation .09976805 

Mostl  Extremel  Differences Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.058 

Kolmogorov-Smirnovl  Z .821 

Asymp. l  Sig.l  (2-tailed) .511 

a.lTestldistributionl  isl  Normal. 

b.lCalculatedlfroml  data. 

Sumberl :l Datal sekunderl yangl diolah 

 

Berdasarkanl tabell 4.4l dapatl dilihatl hasill ujil Kolmogorovl Smirnovl 

l dimanal diperolehl nilail Zl sebesarl 0,821l denganl signifikansil sebesarl 

0,511.l Olehl karenal nilail signifikansil lebihl besarl daril 0,05,l makal dapatl 

dikatakanl bahwal datal residuall padal modell regresil telahl terdistribusil 

normal. 

4.3.1.2 Ujil Multikolinearitas 

Ujil multikolinearitasl merupakanl ujil yangl dilakukanl untukl 

memastikanl apakahl dalaml sebuahl modell regresil terdapatl korelasil ataul 

hubunganl yangl linearl antarl variabell independen.l Ujil multikolinearitasl 

dalaml penelitianl inil dilakukanl denganl melihatl nilail tolerancel danl nilail 
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Variancel Inflationl Factorl (VIF).l Hasill pengujianl multikolinearitasl dapatl 

diketahuil padal tabell berikutl : 

Tabell 4.5 

Hasill Ujil Multikolinearitas 

 

No Variabel 
Collinearityl Statistics 

Tolerance VIF 

1 Islamicl Corporatel Governance ,852 1,173 

2 Kinerjal Keuangan ,730 1,370 

3 Kinerjal Lingkungan ,731 1,367 

4 Leverage ,937 1,067 

Sumberl :lDatalsekunderl yangl diolah 

Tabell 4.5.l menunjukkanl hasill pengujianl multikolinearitas,l dimanal 

variabell Islamicl Corporatel Governancel memilikil nilail tolerancel sebesarl 

0,852l danl nilail Variancel Inflationl Factorl (VIF)l sebesarl 1,173,l variabell 

kinerjal keuanganl (ROA)l memilikil nilail tolerancel sebesarl 0,730l danl nilail 

VIFl sebesarl 1,370,l variabell kinerjal lingkunganl (PROPER)l memilikil nilail 

tolerancel sebesarl 0,731l danl nilail VIFl sebesarl 1,367,l l danl variabell 

leveragel (DER)l memilikil nilail tolerancel sebesarl 0,937l danl nilail VIFl 

sebesarl 1,067l Daril hasill tersebutl dapatl diketahuil bahwal variabell Islamicl 

Corporatel Governance,l kinerjal keuangan,l kinerjal lingkunganl danl leveragel 

memilikil nilail tolerancel lebihl daril 0,1l danl nilail VIFl lebihl kecill daril 10.l 

Sehinggal dapatl dikatakanl bahwal tidakl terdapatl gejalal multikolinearitasl 

padal modell regresi. 
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4.3.1.3 Ujil Autokorelasi 

Ujil autokorelasil bertujuanl untukl mengujil apakahl terdapatl korelasil 

antaral anggotal serangkaianl datal observasil yangl diuraikanl menurutl waktul 

(timel series)l ataul ruangl (crossl section),l metodel yangl digunakanl untukl ujil 

autokorelasil ialahl ujil Runsl test.l Hasill ujil autokorelasil dapatl diketahuil 

padal tabell berikutl : 

Tabell 4.6 

Hasill Ujil Autokorelasil (Runsl Test) 

 

 

 

 

 

 

Sumberl :l Datal sekunderl yangl diolah 

Berdasarkanl hasill autokorelasil yangl terdapatl padal tabell 4.6l 

denganl ujil runsl testl diperolehl nilail tesl sebesarl -0,1557,l danl signifikansil 

nilail Zl sebesarl 0,746.l Daril hasill tersebutl diperolehl jumlahl Runsl sebesarl 

80.l Olehl karenal nilail signifikansil lebihl besarl daril 0,05,l makal dapatl 

dikatakanl tidakl terdapatl autokorelasil padal modell regresi. 

 

 

4.3.1.4 Ujil Heterosdastisitas 

Dalam modell regresil, uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variancel dari residual satu pengamatan dan residual yang 

 Unstandardizedl 

Residual 

Testl Valuea -.01557 

Casesl <l Testl Value 77 

Casesl >=l Testl Value 77 

Totall Cases 154 

Numberl ofl Runs 80 

Z .323 

Asymp.l Sig.l (2-tailed) .746 
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lain tidak sama. Jika variancel dari residual satu pengamatan dan residual yang 

lain tetap sama, maka ini disebut homoskedastisitas. Untukl mendeteksil gejalal 

heteroskedastisitasl dapatl dilakukanl denganl ujil statistikl denganl ujil Glejser. 

Tabell 4.7 

Hasill Ujil Glejser 

 

Model 
Unstandardizedl  Coefficients 

Standardizedl  

Coefficients t Sig. 

B Std.l  Error Beta 

1 (Constant) .207 .096  2.163 .032 

ICG -.002 .001 -.153 -1.766 .079 

KK .001 .001 .090 .961 .338 

KL .004 .009 .038 .404 .686 

LEV 1.546E-5 .000 .011 .139 .890 

a.l  Dependentl  Variable:l AbsRes 

Sumberl :l Datal sekunderl yangl diolah 

Tabell 4.7l menunjukkanl hasill ujil glejserl dimanal diketahuil variabell Islamicl 

Corporatel Governancel memilikil nilail signifikansil sebesarl 0,079,l variabell 

kinerjal keuanganl memilikil nilail signifikansil sebesarl 0,338,l variabell 

kinerjal lingkunganl memilikil nilail signifikansil sebesarl 0,686l danl variabell 

leveragel memilikil nilail signifikansil sebesarl 0,890.l Daril hasill tersebutl 

menunjukkanl masihl terdapatl masalahl heterokedastisitasl dalaml 

modell regresil padal dalaml penelitianl ini. 
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4.3.2 Analisisl Regresil Linierl Berganda 

Analisisl regresil linierl bergandal digunakanl untukl menentukanl 

hubunganl antaral ISRl denganl variabel-variabell independennya.l Hasill 

analisisl regresil linierl bergandal adalahl sebagail berikutl :l 

Tabell 4.8 

Hasill Analisisl Regresi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl  Coefficients 
Standardizedl  

Coefficients t Sig. 

B Std.l  Error Beta 

1 (Constant) 4.190 .161  26.019 .000 

ICG -.014 .002 -.459 -6.237 .000 

KK .005 .002 .230 2.890 .004 

KL -.015 .015 -.079 -.997 .320 

LEV -.0003 .000 -.107 -1.521 .130 

a.l  Dependentl  Variable:l LnISR 

Sumberl :l Datal sekunderl yangl diolah 

 

Daril hasill analisisl regresi,l makal diperolehl persamaanl sebagail 

berikutl : 

ISR =l 4,190l -l 0,014ICGl +l 0,005KKl l -l 0,015KLl l l -l 0,0003LEV 

Hasill persamaanl regresil menunjukkanl bahwal : 

1. Nilail konstantal sebesarl 4,190l menunjukkanl bahwal apabilal tanpal adal 

pengaruhl Islamicl Corporatel Governance,l kinerjal keuangan,l kinerjal 

lingkunganl danl leverage,l makal nilail Islamicl Sociall Reportingl adalahl 

sebesarl 4,190. 
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2. Variabell Islamicl Corporatel Governancel memilikil nilail koefisienl 

sebesarl l l l l l l l l l l -0,014l denganl arahl negatif,l yangl menunjukkanl 

bahwal apabilal nilail Islamicl Corporatel Governancel meningkatl 1%,l 

makal nilail Islamicl Sociall Reportingl akanl menurunl sebesarl 0,014%. 

3. Variabell kinerjal keuanganl memilikil nilail koefisienl sebesarl 0,005l 

denganl arahl positif,l yangl menunjukkanl bahwal apabilal nilail kinerjal 

keuanganl meningkatl 1%,l makal nilail Islamicl Sociall Reportingl akanl 

meningkatl sebesarl 0,005%. 

4. Variabell kinerjal lingkunganl memilikil nilail koefisienl sebesarl -0,015l 

denganl arahl negatif,l yangl menunjukkanl bahwal apabilal nilail kinerjal 

lingkunganl meningkatl 1%,l makal nilail Islamicl Sociall Reportingl akanl 

menurunl sebesarl 0,015%. 

5. Variabell leveragel memilikil nilail koefisienl sebesarl -0,0003l denganl 

arahl negatif,l yangl menunjukkanl bahwal apabilal nilail leveragel 

meningkatl 1%,l makal nilail Islamicl Sociall Reportingl akanl menurunl 

sebesarl 0,0003%. 

4.3.3 Uji Hipotesis 

4.3.3.1 Ujil Koefisiensil Determinasil (Ujil R2) 

Koefisien determinasil (R2) pada intinya menunjukkan seberapa jauh 

kemampuan model untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasil berkisar antara nol dan satu, dan nilai R2 yang kecil menunjukkan 

seberapa baik variabel variabel independen menjelaskan variasi variabel 

dependen yang sangat terbatas. Koefisienl Determinasil dapatl dilihatl daril nilail 
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Adjustedl R2l padal intinyal mengukurl seberapal jauhl kemampuanl modell 

dalaml menerangkanl variasil dependen.l Hasill ujil koefisienl determinasil 

diketahuil sebagail berikutl : 

Tabell 4.9 

Hasill Ujil Koefisienl Determinasi 

 

Modell Summaryb 

Model R Rl  Square 
Adjustedl  Rl  

Square 
Std.l  Errorl  ofl  thel  Estimate 

1 .559a .313 .294 .10110 

Sumberl :l Datal sekunderl yangl diolah 

Tabell 4.9l dil atasl diketahuil bahwal daril pengujianl koefisienl 

determinasil diperolehl nilail Adjustedl R2l sebesarl 0,294.l Nilail tersebutl 

menunjukkanl bahwal variabell Islamicl Corporatel Governance,l kinerjal 

keuangan,l kinerjal lingkunganl danl leveragel mampul menjelaskanl variabell 

Islamicl Sociall Reportingl sebesarl 29,4%l danl sisanyal sebesarl 60,6%l 

dipengaruhil olehl variabell lain. 

4.3.3.2 Ujil Signifikanl Simultanl (Ujil F) 

Uji statistik F ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen dalam model mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan.l 

Hasill ujil Fl dapatl diketahuil sebagail berikut: 
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Tabell 4.10 

Hasill Ujil F 

 

ANOVAb 

Model Suml  ofl  Squares df Meanl  Square F Sig. 

1 Regression .693 4 .173 16.952 .000a 

Residual 1.523 149 .010   

Total 2.216 153    

a.l  Predictors:l  (Constant),l  LEV,l  ICG,l  KL,l  KK 

b.l  Dependentl  Variable:l LnISR 

Sumberl :l Datal sekunderl yangl diolah 

Tabell 4.10l menunjukkanl bahwal daril hasill ujil F,l dimanal 

diperolehl nilail F-hitungl sebesarl 16,952l danl nilail signifikansil sebesarl 

0,000.l Olehl karenal signifikansil lebihl kecill daril 0,05l (<α=0,05),l makal 

dapatl dikatakanl bahwal variabell Islamicl Corporatel Governance,l kinerjal 

keuangan,l kinerjal lingkunganl danl leveragel secaral simultanl ataul bersama-

samal berpengaruhl signifikanl terhadapl Islamicl Sociall Reporting. 

4.3.3.3 Ujil Signifikanl Parsiall (Ujil t) 

Ujil tl digunakanl untukl mengetahuil kemampuanl masing-masingl 

variabell independenl secaral parsiall (individu)ldalamlmenjelaskanl perilakul 

variabell dependen.l Hasill l ujil tl dapatl diketahuil sebagail berikutl : 
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Tabell 4.11 

Hasill Ujil t 

 

Model t Sig. 

1 (Constant) 26.019 .000 

ICG -6.237 .000 

KK 2.890 .004 

KL -.997 .320 

LEV -1.521 .130 

Sumberl :l Datal sekunderl yangl diolah 

1. Pengujianl Hipotesisl 1 

Berdasarkanl hasill uji-tl untukl mengetahuil pengaruhl Islamicl 

Corporatel Governancel terhadapl Islamicl Sociall Reportingl yangl tersajil 

padal tabell 4.11,l diperolehl nilail t-hitungl sebesarl -6,237l danl nilail 

signifikansil sebesarl 0,000l Olehl karenal nilail signifikansil tl lebihl kecill daril 

0,05l (<α=0,05),l makal Hol ditolakl danl H1l ditolak.l Artinyal bahwal Islamicl 

Corporatel Governancel berpengaruhl negatifl signifikanl terhadapl Islamicl 

Sociall Reportingl padal perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl 

Syariahl tahunl 2015-2020.l Denganl katal lainl semakinl luasl Islamicl 

Corporatel Governancel yangl diungkapkanl perusahaan,l makal l 

pengungkapanl Islamicl Sociall Reportingl yangl dilakukanl perusahaanl akanl 

menurun. 

2. Pengujianl Hipotesisl 2 

Berdasarkanl hasill uji-tl untukl mengetahuil pengaruhl kinerjal 

keuanganl terhadapl Islamicl Sociall Reportingl yangl tersajil padal tabell 4.11,l 
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diperolehl nilail t-hitungl sebesarl 2,890l danl nilail signifikansil sebesarl 0,004.l 

Olehl karenal nilail signifikansil tl lebihl kecill daril 0,05l (>α=0,05),l makal Hol 

diterimal danl H2l diterima.l Artinyal bahwal kinerjal keuanganl berpengaruhl 

positifl signifikanl terhadapl Islamicl Sociall Reportingl padal perusahaanl yangl 

terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl tahunl 2015-2020.l Denganl katal lainl 

peningkatanl kinerjal keuanganl yangl dimilikil perusahaanl akanl diikutil 

denganl peningkatanl pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting. 

3. Pengujianl Hipotesisl 3 

Berdasarkanl hasill uji-tl untukl mengetahuil pengaruhl kinerjal 

lingkunganl terhadapl Islamicl Sociall Reportingl yangl tersajil padal tabell 

4.11,l diperolehl nilail t-hitungl sebesarl -0,997l danl nilail signifikansil sebesarl 

0,320.l Olehl karenal nilail signifikansil tl lebihl besarl daril 0,05l (>α=0,05),l 

makal Hol diterimal danl H3l ditolak.l Artinyal bahwal kinerjal lingkunganl 

tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl Islamicl Sociall Reportingl padal 

perusahaanl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl tahunl 2015-2020.l 

Denganl katal lainl peningkatanl kinerjal lingkunganl yangl dimilikil 

perusahaanl tidakl mempengaruhil penungkapanl Islamicl Sociall Reporting. 

4. Pengujianl Hipotesisl 4 

Berdasarkanl hasill uji-tl untukl mengetahuil pengaruhl leveragel 

terhadapl Islamicl Sociall Reportingl yangl tersajil padal tabell 4.11,l diperolehl 

nilail t-hitungl sebesarl -1,521l danl nilail signifikansil sebesarl 0,130.l Olehl 

karenal nilail signifikansil tl lebihl besarl daril 0,05l (<α=0,05),l makal Hol 

diterimal danl H4l ditolak.l Artinyal bahwal leveragel tidakl berpengaruhl 
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signifikanl terhadapl Islamicl Sociall Reportingl padal perusahaanl yangl 

terdaftarl padal Daftarl Efekl Syariahl tahunl 2015-2020.l Denganl katal lainl 

tingkatl Leveragel tidakl memberikanl dampakl apapunl kepadal perusahaanl 

untukl mengungkapkanl Islamicl Sociall Reporting. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruhl Islamicl Corporatel Governancel terhadapl Islamicl 

Sociall Reporting 

Berdasarkanl hasill pengujianl menunjukkanl bahwal denganl adanyal 

Islamicl Corporatel Governancel dinilail membawal pengaruhl negatifl 

signifikanl terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting.l Denganl katal 

lain,l semakinl banyakl skorl yangl didapatkanl padal pengungkapanl Islamicl 

Corporatel Governancel akanl membuatl pengungkapanl padal Islamicl Sociall 

Reportingl mengalamil penurunan.l Sehinggal dinilail semakinl luasnyal 

strukturl danl mekanismel daril dewanl komisaris,l direksi,l pengawasl syariah,l 

danl informasil lainl yangl diungkapkan,l akanl membuatl perusahaanl tidakl 

efektifl dalaml pengawasanl pemenuhanl prinsipl syariahl dalaml kegiatanl 

operasionalnyal sehinggal pengungkapanl Islamicl Sociall Reportingnyal 

mengalamil penurunan.l Kualitasl pengungkapanl Islamicl Corporatel 

Governancel padal perusahaanl nonl keuanganl dinilail masihl baru,l danl 

tergolongl dalaml masal pertumbuhanl sehinggal kualitasnyal masihl sangatl 

rendahl yangl menjadikanl faktorl inil beluml memberikanl dampakl yangl 

positifl terhadapl pengungkapanl tanggungl jawabl sosialnya. 
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Hall inil sejalanl denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Devianil 

(2018)l yangl mengungkapkanl bahwal Islamicl Corporatel Governancel 

berpengaruhl negatifl terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall Reportingl danl 

berbandingl terbalikl denganl pengungkapanl Asyharil (2016)l yangl 

menyatakanl bahwal Corporatel Governancel memilikil pengaruhl positifl 

terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting. 

4.4.2 Pengaruhl Kinerjal Keuanganl terhadapl Islamicl Sociall Reporting 

Berdasarkanl hasill pengujianl menunjukkanl bahwal kinerjal 

keuanganl memilikil peranl positifl dalaml meningkatkanl pengungkapanl 

Islamicl Sociall Reporting,l artinyal bahwal perusahaanl denganl angkal 

profitabilitasl yangl tinggil dinilail lebihl baikl danl sehatl dalaml keuangannya,l 

sehinggal dapatl memicul perusahaanl mengungkapkanl informasil perusahaanl 

secaral transparansil terhadapl masyarakatl umum.Hall tersebutl memacul 

perusahaanl untukl terusl meningkatkanl labal perusahaanl danl semakinl 

memotivasil paral manajemenl untukl menyajikanl informasil yangl lebihl luasl 

lagil gunal meyakinkanl paral investorl agarl meningkatkanl kompensasil 

terhadapl manajemen.l Hasill inil jugal sejalanl denganl teoril legitimasil yangl 

mengungkapkanl bahwal perusahaanl akanl melaporkanl segalal aktivitasnyal 

secaral sukarelal jikal memangl tidakl menimbulkanl kerugianl untukl 

perusahaanl maupunl masyarakatl sekitar. 

Penelitianl inil sejalanl denganl penelitianl daril Kurniawatil danl 

Yayal (2017)l danl Anggrainil danl Wulanl (2019)yangl menyatakanl bahwal 

profitabilitasl berpengaruhl positifl terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall 
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Reporting.l Namunl hasill penelitianl tidakl sejalanl denganl penelitianl daril 

Putril (2014)danl Astutil (2013),l yangl mengemukakanl bahwal profitabilitasl 

tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl Islamicl Sociall Reporting. 

4.4.3 Pengaruhl Kinerjal Lingkunganl terhadapl Islamicl Sociall 

Reporting 

Berdasarkanl hasill pengujianl yangl telahl dilakukanl menunjukkanl 

bahwal kinerjal lingkunganl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl 

pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting,l yangl artinyal kinerjal lingkunganl 

yangl telahl dilakukanl perusahaanl tidakl memicul paral manajemenl untukl 

mengungkapkanl laporanl sosiall perusahaan.l Hall inil menunjukkanl bahwal 

baikl buruknyal kinerjal lingkungan,l perusahaanl akanl tetapl mengungkapanl 

Islamicl Sociall Reporting. 

Padal penelitianl inil menunjukkanl bahwal rata-ratal perusahaanl 

sampell mendapatkanl peringkatl PROPERl kategoril birul yangl artinyal 

tingkatl pelaksanaanl operasionall perusahaanl berbasisl lingkunganl beradal 

padal tengah-tengah,l berartil sudahl cukupl banyakl perusahaanl sampell yangl 

fokusl dalaml masalahl lingkungan.l Denganl banyaknyal perusahaanl yangl 

sudahl mengikutil PROPERl danl dinilail cukupl konsendenganl masalahl 

lingkungan,l membuatl manajemenl tidakl perlul membahasl lebihl lanjutl danl 

lebihl luasl tentangl pengungkapanl tanggungl jawabl sosialnyal karenal 

masyarakatpunl sudahl memilikil pandanganl yangl baikl terhadapl perusahaan.l 

Jadil bisal disimpulkanl bahwal semakinl baikl kinerjal lingkunganl yangl 
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dihasilkanl perusahaanl beluml tentul meningkatkanl pengungkapanl tanggungl 

jawabl sosialnya.l  

Penelitianl inil sesusail denganl hasill daril penelitianl Ainil etl al.l 

(2017)l yangl menyatakanl bahwal kinerjal lingkunganl memilikil pengaruhl 

yangl tidakl signifikanl terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting,l 

danl bertentanganl denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Asmaral danl 

Safiral (2016)l yangl membuktikanl bahwal kinerjal lingkunganl membawal 

pengaruhl positifl signifikanl terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall 

Reporting. 

4.4.4 Pengaruhl Leveragel terhadapl Islamicl Sociall Reporting 

Berdasarkanl hasill penelitianl membuktikanl bahwal leveragel tidakl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting.l 

Denganl katal lain,l besarl kecilnyal jumlahl leveragel tidakl memberikanl 

dampakl apapunl terhadapl tingkatl pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting.l 

Inil menujukkanl bahwal leveragel bukanlahl satu-satunyal indikatorl bagil paral 

kreditorl untukl menentukanl kemampuanl perusahaanl dalaml melunasil 

hutang-hutangnya.l Paral investorl danl kreditorl dapatl memperolehl informasil 

tentangl perusahaanl denganl alternatifl lainl selainl melaluil laporanl tahunan,l 

sepertil bertanyal langsungl kepadal pihakl perusahaanl ataul laporanl ataul datal 

lainl yangl dihasilkanl perusahaan,l sehinggal daril kreditorl punl tidakl terlalul 

menuntutl perusahaanl untukl mengungkapkanl Islamicl Sociall Reportingl 

secaral lengkap. 
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Penelitianl inil sejalanl denganl yangl dilakukanl olehl Lestaril (2016)l 

danl Rosiana,l Arifin,l danl Hamdanil (2016),l bahwal leveragel tidakl memilikil 

pengaruhl signifikanl terhadapl pengungkapanl Islamicl Sociall Reportingl 

dikarenakanl kreditorl masihl bergantungl padal sumberl informasil lainnya.l 

Namunl penelitianl inil tidakl sejalanl denganl penelitianl daril Anggrainil danl 

Wulanl (2019)l danl (Rostianil andl Sukantal 2018)l yangl membuktikanl 

bahwal leveragel memberikanl pengaruhl positifl signifikanl terhadapl 

pengungkapanl Islamicl Sociall Reporting. 
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BABl V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitianl inil bertujuanl untukl mengujil pengaruhl Islamicl 

Corporatel Governance,lkinerjalkeuangan,l kinerjal lingkunganl danl leveragel 

terhadapl Islamicl Sociall Reportingl yangl terdaftarl padal Daftarl Efekl 

Syariahl periodel 2015-2020.l Berdasarkanl ananalisisl yangl telahl dilakukan,l 

makal dapatl disimpulkanl sebagail berikutl : 

1. Islamic Corporate Governance berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Islamic Social Reporting, ICG pada perusahaan non perbankan 

syariah relatif masih baru sehingga belum dapat memberikan dampak 

positif terhadap Islamic Social Reporting. 

2. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Islamic 

Social Reporting, perusahaan dengan angka profitabilitas yang tinggi 

dinilai lebih baik dan sehat dalam keuangannya, sehingga dapat memicu 

perusahaan mengungkapkan informasi perusahaan secara transparansi 

terhadap masyarakat umum. 

3. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic 

Social Reporting, kinerja lingkungan pada perusahaan terdaftar di DES 

rata-rata cukup baik, pandangan msyarakat terhadap perusahaan cukup 

positif, hal itu tidak memicu para manajemen untuk mengungkapkan 

laporan sosial perusahaan. 
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4. Leveragetidak berpengaruh dan signifikan terhadap Islamic Social 

Reporting, hal ini karena manajemen berpandangan kreditur lebih 

berfokus pada informasi keuangan dari pada kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan. 

5.2 Keterbatasanl Penelitian 

Penelitianl inil memilikil beberapal keterbatasanl yangl mungkinl dapatl 

menimbulkanl gangguanl terhadapl hasill penelitian,l diantaranyal adalah: 

1. Tidakl banyakl perusahaanl yangl mengikutil programl properl 

sehinggal penelitianl inil hanyal bisal mendapatkanl sampell sebanyakl 

174l selamal 6l tahun.l  

2. Daril hasill pengujianl koefisienl determinasil padal modell diperolehl 

nilail Adjustedl R2l sebesarl 0,294l ataul 29,4%l Daril hasill tersebutl 

menunjukkanl masihl terdapatl faktor-faktorl lainl yangl memilikil 

pengaruhil terhadapl Islamic l Social l Reportingl yangl tidakl 

digunakanl dalaml penelitianl ini. 

5.3 Saran danl Implikasil Penelitian 

Dalaml penelitianl inil penulisl memberikanl saranl untukl penelitianl 

selanjutnya,l yaitu sebagail berikut: 

1. Penelitianl selanjutnyal dapatl menggunakanl sampell l perusahaanl 

yangl mengikutil ISOl 14001,l karenal ISOl 14001l merupakanl sisteml 

manajemenl lingkunganl untukl memastikanl prosesl danl produkl telahl 

berkomitmenl terhadapl lingkungan,l sehinggal dapatl digunakanl 

sebagail pembandingl daril penelitianl ini. 
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2. Padal penelitianl selanjutnyal diharapkanl menambahl variabell 

likuiditasl karenal likuiditasl dipandangl sebagail ukuranl kinerja,l 

sehinggal perusahaanl yangl memilikil rasiol likuiditasl tinggil perlul 

mengungkapkanl informasil yangl lebihl rincil untukl menjelaskanl 

kuatnyal kinerjal dibandingl denganl perusahaanl yangl memilikil rasiol 

likuiditasl yangl rendah. 
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